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ABSTRAK

AZIZAH, IFFAH. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran RADEC terhadap
Keterampilan Berpikir Berbasis Masalah Peserta Didik Kelas V pada
Pembelajaran IPAS di SD Negeri 7 Tala Kabupaten Takalar . Skripsi. Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Pembimbing |: Muh. Erwinto Imran,
Pembimbing II: Nurul Magfirah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir berbasis
masalah serta pengaruh penerapan model pembelajaran RADEC terhadap
keterampilan berpikir berbasis masalah peserta didik kelas V pada
pembelajaran IPASdi SD Negeri 7 TalaKabupaten Takalar. Jenispenelitian yang
digunakan adalah pre-eksperimen dengan desainone group pretest- posttest .
Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling . Variabel bebas penelitian
ini adalah model pembelajaran RADEC, sedangkan variabel terikatnya
adalahketerampilanberpikirberbasismasalah.Pengumpulan  data  dilakukan
melalui lembar observasi dan tes keterampilan berpikir berbasis masalah,
kemudian dianalisis menggunakan ujiPaired Sample t-Test .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest keterampilan
berpikir berbasis masalah sebesar 46,73, sedangkan nilai posttest sebesar
85,50. Hasil ujiPaired Sample t-Test diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05, yang
berarti terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah
penerapan model RADEC. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir berbasis masalah peserta didik kelas V SD Negeri 7 Tala.

KataKunciketerampilanberpikirberbasismasalah,modelRADEC
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PENDAHULUAN

LatarBelakang

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk generasi yang
mampu menghadapi tantangan era globdlisasi. Dalam konteks abad ke-2,
peserta didik dituntut untuk menguasai keterampilan abad 21 yang dikenal
dengan konsep 6C, vyaitu Critical Thinking, Creativity, Collaboration,
Communication, Citizenship, dan Character (Kahar dkk., 2021). Di antara
keterampilan tersebut, berpikir kritis, kreatif, logis, dan pemecahan masalah
merupakan elemen yang sangat penting agar peserta didik dapat beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat (Mantau&
Talango, 2023).

Pembelajaran limuPengetahuanAlam danSosial(PAS) di sekolah dasar
memainkan peran penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir
pesertadidikabadke-21.MelaluipembelajaranlPAS,pesertadidiktidakhanya
memahami konsep-konsep teoritis, tetapi juga Mmampu mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam menghadapi tantangan lingkungan
maupun dinamika sosial. Selain itu, IPAS menumbuhkan kesadaran peserta didik
terhadap isu-isu global serta membekali mereka dengan keterampilan yang
dibutuhkan untuk menjadi individu yang berpikir logis, kreatif, dan bertanggung
jowab dalam menghadapi tantangan masa depan (Saputri, 2020)

Namun, berdasarkan hasil observasi awal di SDNegeri 7 Tala Kabupaten

Takalar,pembelajaranlPASpadakelasVmasihdidominasiolehmetode



ceramah yang berpusat pada guru. Situasi ini membuat peserta didik kurang
aktif dalam pembelgjoran dan keterampilan berpikir  mereka belum
berkembang secara optimal. Peserta didik cenderung menghafal materi tanpa
menganalisis atau mengaitkannya dengan fenomena nyata. Selain itu, mereka
masih menunjukkan ketergantungan pada teman yang lebih aktif saat kerja
kelompok sehingga efektivitas pembelajaran berkurang.

Untuk mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik, diperlukan
model pembelajaran yang inovatifyang dapat meningkatkan keterlibatan dan
motivasi belajar mereka. Guru yang telah menerapkan model pembelajaran
yangdapatmeningkatkanketerampilanberpikirkritis pesertadidik,pastiakan lebih
efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal (Emira Hayatina
Ramadhan & Hindun , 2023). Dalam konteks tersebut, model pembelajaran
RADEC Read, Answer, Discussion, Explain, and Create ) menjadi salah satu model
yang relevan untuk diterapkan. Model ini memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi (Imran & Amal, 2024).

Model pembelajaran RADEC bertujuan untuk menciptakan pembelajaran
yangaktif,oermakna,danberpusatpadapesertadidik,sertamembekalipeserta didik
dengan keterampilan abad ke-21 yang meliputi berpikir kritis, logis, kreativitas
dan ilmiah. Model RADEC mengajarkan peserta didik untuk mengaitkan ilmu
yang dipelajari dengan situasi kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran

menjadi lebih bermakna dan kontekstual (Harmianti dkk., 2023).



Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan RADEC terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik. Model RADEC sangat
efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik, mulai dari
pemahaman dasar hingga penciptaan solusi inovatif. Dengan sintaks yang
terstruktur, RADEC tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi
juga  mempersiapkan peserta didk menghadapi tantangan abadke-
21denganketerampilanberpikiryanglebih matangkritis,dankreatif (Pratama dkk.,
2020).

Sejalan dengan penelitian oleh (Yulianti dkk., 2022) Penerapan model
pembelajaran RADEC dapatmeningkatkan kemampuanberpikir kritis peserta
didik secara signifikan. Peningkatan ini terlihat dari nilai posttest yang lebih tinggi
dibandingkan pretest serta hasil uji statistik yang mendukung. Model RADEC juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mempersiapkan
peserta didik untuk menghadapi tantangan abad ke-21.

Meskipun menawarkan banyak keunggulan, RADEC juga memiliki beberapa
kendala dalam implementasinya. Namun studi yang dilakukan oleh
(Lubisdkk.2024) menunjukkanbahwahanyasekitar35%guruSekolahDasar masih
kurang familiar dengan penerapan RADEC, terutama dalam mengelola diskusi
dan mendorong peserta didik menciptakan solusi. Selain itu menurut penelitian
(Widyarti et al., 2024), peserta didik dituntut untuk menciptakan suatu karya
berdasarkan pemahaman mereka. Namun, banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam tahap ini karena kurangnya kreativitas atau

keterampilan berpikir tingkat tinggi.



Model pembelajaran RADEC merupakan strategi yang membantu siswa
untuk memeriksa, menilai, dan mengembangkan solusi terhadap tantangan
yangmerekahadapi,menurutsejumlahpenelitian..Denganpembelajaranyang  aktif
dan bermakna, model ini membantu peserta didik menghubungkan ilmu
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih
kontekstual. Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut  untuk
mengeksplorasi bagaimana model RADEC dapat dioptimalkan dalam
meningkatkanketerampilanberpikirberbasismasalahpadapesertadidikkelas V di
SD Negeri 7 Tala Kabupaten Takalar.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “‘Pengaruh model RADEC terhadap keterampilan berpikir
berbasis masalah peserta didik kelas V dalam Pembelajaran IPAS di SD Negeri 7

Tala Kabupaten Takalar”

RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdipaparkan,makarumusanmasalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh model pembelajaran RADEC
terhadap kemampuan berpikir berbasis masalah siswa kelas V pada

pembelajaran IPA di SD Negeri 7 Tala Kabupaten Takalar?”
TujuanPenelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
RADEC terhadap kemampuan berpikir berbasis masalah siswa kelas V IPA SD
Negeri 7 Tala Kabupaten Takalar berdasarkan rumusan masalah yang telah

dipaparkan.



D. ManfaatPenelitian
Kegunaan atau manfaat teoretis dan praktis dari penelitian ini merupakan
komponen pentingdalam kegiatan penelitian. Penulis mengantisipasi manfaat
berikut dari penelitian ini:
1. ManfaatTeoritis
a. KontribusiterhadapPengembanganTeoriPendidikan.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperkaya literatur dalam bidang pendidikan, khususnya terkait
model pembelajaran inovatif yang mendukung pengembangan
keterampilan berpikir berbasis masalah peserta didik.

b. KontribusipadaTeoriPembelajaran

Hasil penelitianini dapat memperkuat ataumemperbarui teori yang
sudah ada mengenai efektivitas model RADEC dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah pada
peserta didik Sekolah Dasar

c. ReferensiUntukPenelitianSelanjutnya

Penelitianinidapatmenjadiacuanbagipenelitilainyangingin
mengkaji lebih lanjut tentang penerapan model RADEC dalam
pelajaran

padajenjangpendidikan yangberbeda.

2. ManfaatPraktis
a. BagiGurudan Pendidik
HasilpenelitianinidapatmemberikanMemberikanalternatifmodel

pembelajaranyanginovatifdanefektifuntukmeningkatkankualitas



pembelajaran,  khususnya  dalom mengembangkan  keterampilan
berpikir berbasis masalah peserta didik.
. BagiPesertadidik
HasilpenelitianinidapatMeningkatkanketerampilanberpikirkritis, kreatif,
dan logis dalam memecahkan masalah yang dihadapi, baik di lingkungan
belajar maupun kehidupan sehari-hari. Juga Membantu
pesertadidikmenjadilebihaktif,mandiri,danpercayadiridalamproses
pembelajaran IPAS
. BagiSekolah
Hasilpenelitianinidapatmemberikanmasukanbagipihaksekolah  untuk
Mendukung peningkatan kualitas pendidikan di sekolah melalui
penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta

didik di era modern.



BABII

KAJIANTEORI,KERANGKABERPIKIRDANHIPOTESIS

A. KdjianTeori
1. ModelPembelajaranRADEC(Read,Answer,Discuss,Explain& Create)

a. PengertianModel RADEC
Model pembelajaran RADEC merupakan pendekatan yang

menitikberatkan pada keterlibatan aktif peserta didik melalui berbagai
aktivitas seperti penguasaan konsep, kerja sama dalam kelompok,
penyelesaian masalah, serta pengembangan ide atau hasil karya.
Pendekataninidirancanguntukmenjawabtantanganpendidikanabadke- 21
dengan mengembangkan empat kompetensi utama, yaitu kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical Thinking and Problem
Solving),  kreativitas  (Creativity), ~ kemampuan  berkomunikasi
(Communication ~ Skills), dan kerja sama tim (Ability to Work
Collaboratively)(Dwi Rahma Putri dkk., 2022).

Menurut (Nurhasanah Salsabila Iwanda dkk., 2022) , esensi dari
model RADEC adalah untuk memastikan bahwa setiap peserta didik
mampubelajarsecaramandirisertamengembangkankapasitasbelajarnya
pada level yang lebih tinggi. Model ini juga dirancang agar mampu
menyesuaikandengankebutuhanbelajardankemampuanunikdarisetiap
siswa. Menurut (Sopandi dkk, 2024) menjelaskan bahwa melalui

pendekatan berbasis literasi, RADECmendorongsiswa menjadi individu



yang aktif, mandiri, dan bertanggung jawab dalam mempersiapkan diri
menghadapi tantangan abad 21.

Model pembelajaran RADEC menurut (Anggraeni, dkk,. 2021)
menekankan  bahwa model RADEC mampu  mengakomodasi
pengembanganketerampilanabad2lpadasiswa.Pendekataninimemberi
ruang bagi peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, membangun kemandirian dalam belajar, serta mengasah
kemampuan komunikasi dan kolaborasi. Lebih dari itu, model ini juga
mendorongpemahamankonseptualyanglebihmendalamterhadapmateri
yang diajarkan, serta menumbuhkan sikap kritis dan keaktifan dalam
proses belajar.

Dalom penerapannya, model RADEC terdiri atas beberapa
tahapan yang mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dan produktif.
Tahapan modelPembelajaran RADEC dikemukakanolehSopandi  dalam
(Pratama,Y.A.dkk,2019)menjelaskanbahwamodelinimelibatkanlima  langkah
utama, yaitu: Read (membaca), Answer (menjawab), Discuss (diskusi),
Explain (menjelaskan), danCreate (mencipta).

Merujuk pada penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa
RADEC merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kapasitas intelektual dan partisipasi siswa dalam proses
belajar. Selain itu, model ini turut berkontribusi dalam membentuk karakter,
keterampilan  berpikir tingkat tinggi, serta kemampuan literasi

yangsangatdibutuhkandieraabadke-21.0lehkarenaitu,RADEC



berperanpentingdalammembentukpesertadidikyangmandiridansiap

menghadapi tantangan global.

b. TahapanModelRADEC

Menurut(Nuramaliadkk.,.2023)adabeberapatahapanmodel

pembelajaranRADEC, yaitu :

Tabel2.ITahapanModelPembelajaranRADEC

Tahap Aktivitasguru AktivitasPesertaDidik
Pembelajaran
Read atau Guru mendorong peserta Peserta didik membaca
membac didik untuk membaca bahan yang telah
a secara mandiri agar diberikanolehgurusecara
mereka memiliki mandiri.Merekamencatat
pemahamanawalsebelum informasi penting dari
masuk ke dalam bacaan yang relevan
pembelajaranlebihlanjut. dengan topik yang akan
dibahas. Jika menemukan
bagian yang kurang
dipahami, peserta didik
dapatmencatatpertanyaan
untukdibahasdalamtahap
diskusi.
Answeratau |8 Guru menyusun dan ¢ Pesertadidikmenjawab
menjawab memberikanpertanyaan pertanyaan yang
yang bersifat analitis diberikan oleh guru
berdasarkan bacaan secara individu.
yang telah diberikan. ¢ jika mengalami
e Gurumengawasipeserta kesulitan,merekadapat
didik saat mereka mencoba mencari
menjawab pertanyaan jowaban dari sumber
secara individu. lain atau menuliskan
» Guru mengevaluasi pertanyaanuntuktahap
jawaban peserta didik diskusi.
untuk melihat * Mereka
pemahaman awal mengembangkan
merekaterhadapmateri. pemahaman mereka
terhadapmateridengan
mencoba menjelaskan
jowabanmenggunakan
bahasamerekasendiri.
Discuss atau » Gurumembagipeserta ¢ Pesertadidikberbagi
Berdiskusi didik ke dalam jowaban yang telah




kelompok-kelompok
keciluntukberdiskusi.

¢ Guru memberikan
panduandiskusi,seperti
daftar pertanyaan yang
dapat membimbing
peserta didik dalam
menganalisis materi
lebih dalam.

¢ Guru mengamati
jalannya diskusi dan
mengarahkankelompok
yang mengalami
kesulitan dalam
memahami materi.

merekabuatpadatahap
Answer.

* Mereka
membandingkan dan
mendiskusikanjawaban
dengan teman
sekelompok.

¢ Jikaterdapatperbedaan
jowaban, mereka
berdiskusi untuk
menemukansolusiatau
kesimpulan bersama.

¢ Peserta didik dapat
mengajukanpertanyaan
tambahan kepada
kelompok lain atau
kepada guru untuk
memperjelas
pemahamanmereka.

o Gurumenmintaperwakilan

e Peserta didik

Explain dari setiap kelompok menjelaskan kembali
atau untuk memaparkan hasil pemahaman mereka
menjelaska diskusi mereka di depan kepadatemansekelas,
n kelas. baik secara lisan
® Gurumemberikanumpan maupunmenggunakan
balikterhadappenjelasan media seperti papan
pesertadidik,meluruskan tulis atau presentasi.
miskonsepsi, serta e Merekamenggunakan
menambahkan informasi bahasamerekasendiri
yang mungkin belum untukmenyampaikan
dibahas dalam diskusi. konsep yang telah
® Guru memastikan bahwa dipelajari.
seluruh peserta didik e Peserta didik
mendapatkanpemahama mendengarkan dan
nyang benar dan memberikantanggapan
menyeluruh terhadap terhadappresentasi
materiyangdipelajari. kelompok lain.
Create atau | e Gurumemberikantugas e Pesertadidikmembuat
membuat/k atau proyek yang karya atau produk
reasi memungkinkan peserta berdasarkan
didik untuk pemahamanyangtelah

mengaplikasikankonsep
yang telah dipelajari.

¢ Gurumembimbing
pesertadidikdalam
mengembangkan
kreativitas mereka
melaluitugas-tugas

mereka dapatkan.

¢ Merekadapatbekerja
secara individu atau
kelompok untuk
menghasilkanproyek
yang kreatif dan
aplikatif.




sepertilaporan,poster, e Peserta didik

eksperimen,atausolusi mempresentasikanhasil
terhadap suatu karyanya dan
permasalahan. menghubungkankonsep

¢ Gurumengevaluasihasil yang dipelajari dengan
karya peserta didik dan kehidupan nyata.

memberikan refleksi
untuk perbaikan lebih
lanjut.

c. KelebihandanKekuranganModeRADEC

AdabeberapakelebihanmodelpembelajaranRADECmenurut(Syam dkk.,

2024), yaitu :

)

MeningkatkanLiterasiSains

Model RADEC memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca,
memahami, dan menghubungkan konsep yang dipelajari dengan
kehidupan nyata sehingga dapat meningkatkan literasi sains.
MeningkatkanAktivitasSiswa

Pembelajaran dengan model RADEC mendorong siswa untuk lebih aktif
berpikir, berdiskusi, dan mengungkapkan pendapat mereka, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik.

MembantuPemahamanMateri

Langkah-langkah dalam model RADEC, seperti membaca dan
menjelaskan, membantu siswa memahami materi lebih dalam dan
menghubungkannya dengan kehidupan nyata.
MeningkatkankemampuanBerpikirKritis

Model ini melatih siswa dalam mengevaluasi informasi, menjelaskan
konsep, dan menciptakan solusi, yang sangat berguna untuk

membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi.




5)

MeningkatkanMotivasiBelajar

Karena melibatkan diskusi dan kreativitas, model ini membuat siswa
lebih termotivasi dalam belajar dibandingkan metode ceramah
tradisional.

Adapun kelemahan dari model pembelajaran RADEC menurut (Imran

& Amal, 2024), antara lain:

1)

Membutuhkan Waktu yang Lebih Lama Untuk melalui semua tahapan
dalam sintaks model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create)
membutuhkan waktu yang cukup panjang. Hal ini dapat menjadi
tantangan dalam pembelajaran yang memiliki keterbatasan waktu di
kelas.

Membebani Peserta Didik dengan Pertanyaan Pra Pembelajaran
Sebagian siswa merasa terbebani dengan adanya pertanyaan pra
pembelajaran (pada tahap Answer). Ini bisa terjadi karena mereka
harus memahami materi sebelum masuk ke diskusi, yang mungkin
sulit bagi beberapa siswa.

Kurangnya Kepercayaan Diri Siswa dalam Menjelaskan Saat
memasuki tahap Explain (Menjelaskan), beberapa siswa merasa malu
atau kurang percaya diri untuk berbicara di depan kelas. Akibatnya,
ada siswa yang lebih memilih diam dan tidak aktif berpartisipasi
dalam diskusi.

Membutuhkan Managjemen Waktu yang Baik Guru harus bisa

mengaturwaktudenganbaikagarsemuatahapandalammodel



RADECdapatdijalankandenganmaksimaltanpamengganggu alokasi
waktu untuk mata pelajaran lain.
2. KeterampilanBerpikirBerbasisMasalah
a. DefinisiKeterampilanberpikirBerbasisMasalah
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu terlibat dalam proses berpikir.
Berpikir  adalah  satukeaktifan pribadi manusia yang
mengakibatkanpenemuanyangterarahkepadasuatutujuan.Proses
berpikirjuga merupakansuatu kegiatan mentaluntuk membangundan
memperolehpengetahuan.Dalamsuatuprosespembelajaran,kemampuan
berpikir ~ peserta didk dapat dikembangkan dengan memperkaya
pengalamanyangbermaknamelaluipersoalanpemecahanmasalah
(Wasahua, 2021).

Keterampilan berpikir berbasis masalah adalah kemampuan individu
untukmenganalisis, mengevaluasi, danmemecahkansuatupermasalahan
secara sistematis dengan menggunakan pendekatan kritis dan kreatif.
Keterampilan ini menuntut seseorang untuk berpikir secara logis,
mempertimbangkanberbagaiperspektif,sertamengambilkeputusanyang
didasarkan pada bukti dan analisis yang mendalam (Aprina dkk., 2024).

Selain pemecahan masalah, keterampilan berpikir di abad ke-21
melibatkanlebihdarisekadarkemampuanuntukmenyelesaikanmasalah;  hal
ini mencakup keterampilan yang lebih luas yang dikenal dengan konsep 6C.
Konsep ini mencakup berpikir kritis Critical Thinking ), kreativitas Creativity),
kolaborasi Collaboration), komunikasi

Communication ) kesadarankewarganegaraan(Citizenship ),dankarakter



Character). Keterampilan-keterampilan ini  saling mendukung dalam
membentukindividuyangmampuberadaptasidenganberbagaitantangan
dunia modern (Kahar dkk., 2021).

b. Jenis-jenisKeterampilanBerpikirBerbasis Masalah
. KeterampilanBerpikirKritis

Keterampilan  berpikir  kritis  adalah  kemampuan  untuk
menyelesaikan masalah dan membuat keputusan ketika menghadapi
suatu permasalahan. Keterampilan berpikir kritis dapat terdiri dari
kemampuan untuk  menganalisis, menfasirkan, mengevaluasi,
merangkum, dan mensitesis dari berbagai informasi untuk mencegah
dampak negatif yang terjadi (Putri Lassari dkk., 2024).

Berpikirkritispentingdalamkehidupansehari-hari,sepertiyang
tertulis dalom kurikulum. Ini dikarenakan hal tersebut dapat
mengembangkan kemandirian pada usia dini dan mempersiapkan
mental peserta didik untuk menghadapi bagaimana masalah dari
lingkungan tempat tinggalmerekahinggamasalah di Masyarakat (Sa
yangan dkk., 2024).

Menurut (Anggito dkk., 2021)jugamenegaskan bahwaberpikir kritis
merupakan kunci untuk memahami suatu pengetahuan secara lebih
mendalam. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis menjadi salah
satu kompetensi inti yang harus diasah melalui proses belgjar.
Penelitian menurut (Hasan dkk., 2019) menekankan bahwa sekolah
perlu melengkapi peserta didik dengan empat keterampilan esensial:

berpikirkritis,kecerdasan,kerjasama,dankomunikasi.Sebagai



tambahan, menurut  (Trimawati  dkk., 2020) Menggaris bawahi

kepentingan berpikir andlitis sebagai inovasi pendidikan yang

menyeluruh untuk mengajarkan keterampilan abad ke-21. Pada saat ini,
berpikir kritis menjadi inovasi dalam sistem pendidikan untuk
mengajarkan kemampuan abad ke-21.

(Simanjuntak, 2019) mengidentifikasi adanya enam indikator
keterampilan berpikir kritis, yaitu:

1) merumuskan masalah, ini adalah langkah pertama dalam berpikir
kritis, dimana individu harus mampu mengidentifikasi dan
mendefinisikan masalah dengan jelas. Pemahaman yang tepat
tentangmasalahsangatpentinguntukmencarisolusi yangefektif.

2) memberikan argumentasi, setelah masalah dirumuskan, langkah
selanjutnya adalah memberikan argumen yang logis dan
mendukung solusi yang diusulkan. Ini melibatkan kemampuan
menyampaikan alasan yang kuat untuk mendukung atau menolak
suatu gagasan.

3) melakukan deduksi, deduksi adalah proses menarik kesimpulan
yang spesifik dari premis yang bersifat umum. Ini adalah
keterampilan penting dalam berpikir kritis karena memungkinkan
individu untuk menerapkan prinsip-prinsip  umum pada  situasi
tertentu untuk mencapai kesimpulan yang logis.

4) melakukan induksi, kebalikan dari deduksi, induksi melibatkan

prosesmenarikkesimpulanumumdaribuktiataucontohspesifik.



5) melakukan evaluasi, evaluasi adalah proses menilai  kualitas
argumen, bukti, dan solusi yang diusulkan. Ini melibatkan
keterampilan ~ untuk  mengkritisi  argumen  yang  adgq,
mengidentifikasi kelemahan, dan mempertimbangkan kelebihan
dari berbagai alternatif.

6) memutuskan dan melaksanakan tindakan, tahap akhir dalam
berpikir kritis adalah membuat keputusan berdasarkan evaluasi
yang telah dilakukan dan kemudian melaksanakan tindakan yang
diperlukan. Ini adalah puncak dari proses berpikir kritis, di mana
teori diterapkan dalam praktik.

Ada beberapa manfaat yang akan didapat melalui
pembelajaran yang berbasis berpikir kritis menurut (Puspita & Dewi,
2021), yaitu pembelajaran lebih efektif karena apa yang dipelajari
akanlekatpadaingatanpesertadidik,sertadapatmenambahkeaktifan
dan antusias peserta didik dalam belajar, melalui berpikir kritis
diharapkan peserta didik memiliki sifat ilmiah dan juga kemampuan
dalam memecahkan masalah baik pada saat belgjar maupun saat
menghadapi permasalahan di dunia nyata. Berpikir kritis ini penting
untuk diterapkan, jadi bukan hanya untuk menghafal teori saja yang
mudah dilupakan akan tetapi bisa menganalisis serta memahami
maknanya dan memperoleh keterampilan yang berguna untuk
kehidupan dilingkungan bermasyarakat.

2. KeterampilanBerpikirKreatif

Keterampilanberpikirkreatifdimaknaimenurut(Hagi&



Mawardi, 2021) dimaknai sebagai suatu kesanggupan seorang individu
dalam memecahkan permasalahan secara nalar menggunakan
beragam cara. Seorang Individu yang memiliki keterampilan dalam
berpikir kreatif dapat berinovasi dalam mengimplementasikan
gagasan baru yang berasal dari pemikirannya. Karakteristik mendasar
seorang individu yang memiliki kemampuan dalam berpikir kreatif
adalah secara emosional mampu menunjukkan potensi  dalam
berinovasi dan memecahkan suatu persoalan
berdasarkanfaktadenganmenggunakanpemikirannyasendiri(Erdem
&Adiguzel,  2019).Sejalandengan  Penelitian(Wiratman  dkk.2023)
bahwaketerampilanberpikirkreatifmerupakanketerampilankognitif yang
digunakan untuk memunculkan, mengembangkan, dan
memecahkanpersoalanmenggunakangagasanbaruterhadapgagasan
yang telah lahir sebelumnya.

Keterampilan berpikir kreatif dalam ranah kognitif memiliki
empat indikator yakni kelancaran @luency), keluwesan {lexibility),
keaslian briginal), dan mengelaborasi (elaboration), sedangkan
indikator non-kognitif dalam berkemampuan berpikir kreatif adalah
motivasi, sikap, dan kepribadian kreatif (Wiratman dkk., 2023).

Berpikir kreatif memungkinkan individu untuk
mengembangkanide-ide  barudansolusiinovatifuntukmasalah  yang
dihadapi.Dalamkontekspendidikan,pesertadidikyangdilatihuntuk
berpikir kreatif cenderung lebih mampu merumuskan solusi yang

orisinaldanefektif(Nurrijal,2022).Pesertadidikyangmenmiliki



keterampilan berpikir kreatif akan mampu menemukan ide-ide baru,
memilikipolapikirkreatif, nemilikidayatangkaplebihbaik kualitas jawaban
yang baik, dan kemampuan kognitif yang baik (Sulastri E dkk., 2022).
KeterampilanBerpikirLogis

Keterampilan  berpikir logis adalah  kemampuan  untuk
menganadlisisinformasi,menarikkesimpulanyangtepat,danmembuat
keputusanberdasarkanpolaatauaturantertentu(Triwulandari&U.S, 2022).
Kemampuan ini sangat penting dalam pendidikan, terutama dalam
konteks pembelajaran abad ke-21, di mana peserta didik diharapkan
dapat menyelesaikan berbagai masalah secara efektif. Berpikir logis
berfungsi sebagai dasar bagi peserta didik untuk memahamikonsep-
konsepyangkompleksdanmenerapkannyadalam situasi nyata (husnaida,
2024).

Pentingnya kemampuan berpikir logis erat kaitannya dengan
hasil belajar peserta didik yaitu kemampuan untuk menemukan suatu
kebenaran berdasarkan aturan, pola, atau, logika tertentu. (Auniyah
dkk., 2020) berpendapat bahwa berpikir logis adalah cara manusia
dalam menentukan pola pikir.

Keterampilan berpikir logis didefinisikan sebagai kemampuan
manusia untuk berpikir secara sistematisdengan mengikuti suatu alur
ataukerangkaberpikirtertentu(M.Ardainsyah,2020).Dalamkonteks
pembelajaran  IPAS keterampilaninisangat  pentinguntukmembantu

peserta didik menganalisis dan menyelesaikan permasalahan ilmiah.



Peserta didik dilatih  untuk  mengurutkan, membandingkan,
membedakan, mengevaluasi, dan memilih solusi berdasarkan fakta
dan data yang ada (Majidah dkk., 2024).

Kemampuan berpikir logis atau dikenal dengan istilah berpikir
sistematis (system thingking) merupakan suatu kemampuan proses
berpikir dengan mengintegrasikan atau menghubungkan suatu
pembelajaran dengan suatu peristiwa dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan pada fakta, selain itu menggunakan pemikiran logis
secarakonsistenuntukmencapaisuatukesimpulankeputusan.Adapun
indikator-indikator kemampuan berpikir logis yaitu keruntutan berpikir,
kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan (Annisa & Ulum
Fatmahanik, 2023).

KeterampilanBerpikirllmiah

Berpikir ilmiah merupakan proses berpikir dengan menggunakan
akal kita untuk mempertimbangkan, memutuskan sesuatu, serta
mengembangkan pengetahuan (Syaipul dkk., 2023). Berpikir ilmiah
merupakan pengasahan pikiran pada pembelojaran efektif yang
bertujuan untuk berpikir secara meluas, sistematis, dan teliti (Nurya dkk.,
2021).

Berpikir ilmiah termasuk komponen penting dalam menyusun
kemampuan berpikir  tingkat tinggi, karena dengan memiliki
kemampuan berpikir iimiah pesertadidik dapat berpikir dengan lebih
teliti dan meluas (Ahfiani & Arif, 2023). Selain itu dengan memiliki

kemampuanberpikirilmiahmakapesertadidikdapat



mengembangkan kemampuan berargumentasi yang sesuai dengan
bukti dan pengalaman penyelidikan sains. Berpikir ilmiah juga
merupakan salah satu kompetensi peserta didik yang dapat terus
dikembangkan (Zulyusri dkk., 2022).

Berpikir ilmiah itu sendiri memiliki arti suatu cara berpikir secara
logis yang memerlukan suatu keahlian dengan menggunakan suatu
pendekatan tertentu yang nantinya dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya (Fitriyanti dkk., 2020).

Keterampilan berpikir ilmiah dalam pembelajaran  IPAS
merupakan salah satu aspek penting dalam mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk memahami dan menganalisis
fenomena alam secara logis, kritis, dan sistematis. Dalam
pembelajaran IPAS, keterampilan berpikir iimiah membantu peserta
didik membangun kompetensi literasi sains yang esensial untuk
kehidupan sehari-hari (Ariza Rahmadana Hidayati dkk., 2021).

Menurut (Ahfiani & Arif, 2023) Kemampuan berpikir ilmiah
peserta didik dapat diukur melalui empat indikator utama., yaitu:

1) Inkuiri
Melibatkan kemnampuan mengidentifikasi hasil pengamatan atau
fenomena, merumuskan tujuan penelitian atau percobaan, serta
menyusun hipotesis yang relevan.

2) Andlisis
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Andlisi yaitu kemampuan untuk merancang desain percobaan,
mengorganisasidata,ataumengelolainformasiyangrelevanguna
memecahkan masalah.

3) Inferensi
Mencakup kemampuan menemukan konsep atau teori
berdasarkanhasilpercobaandanmembuatkesimpulanyanglogis
dengan dukungan bukti.

4) Argumentasi
Kemampuan menarik kesimpulan yang relevan dan menyelesaikan
masalah berdasarkan teori atau data yang diperoleh. Indikator-
indikator ini saling mendukung dalam menilai sejauh mana peserta
didik dapat berpikir ilmiah secara sistematis dan mendalam,
sebagaimana yang dikembangkan melalui model pembelajaran
discovery learning berbasis literasi sains.

Dengan berpikir ilmiah, peserta didik digjak untuk berpikir
secara sistematis dan empiris dalom menganalisis masalah
sertamenemukan solusinya. Proses ini juga mendukung aktivitas
belojar yang mandiri, karena peserta didik dilatih untuk
membangun pengetahuan dan pemahaman secara aktif dan
kreatif.

c. Pentingnya  Keterampilan  Berpikir di  Tingkat Sekolah  Dasar
Keterampilanberpikirkritismenjadisemakinpentingdalampendidikandasar, ter

utamadalamkonteksabadke-2lyangmenuntut



individu  mampu  menganalisis informasi secara mendalam  dan
memecahkan masalah kompleks (Ngatminiati dkk., 2024).

Menurut tinjauan literatur dari (Kusuma dkk., 2024), keterampilan
berpikir pada peserta didik sekolah dasar sangat penting untuk
dikembangkan karena memberikan dampak positif baik secara akademis
maupun non-akademis. Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi, sehingga peserta
didikdapatmemahamimateripelajaranlebihbaik,menyelesaikanmasalah
secara efektif, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab

Keterampilan berpikir membantu peserta didik untuk memahami
informasisecaramendalam,menganalisis,danmengevaluasiide-ideyang
kompleks. Ini mendukung pengembangan pemikiran logis dan sistematis
(Musa'ad  dkk., 2024). Berpikir juga melibatkan proses kognitif untuk
memahamimasalah,merumuskansolusi,danmengambilkeputusan yang
tepat. Ini penting untuk menghadapi permasalahan kehidupan nyata
(Juliyantika & Batubara, 2022).

3. PembelajaranlPASdiSekolahDasar
a. PengertianPembelajaranlPAS

Pendidikan di sekolah dasar mempelagjari llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS), memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari.lmuPengetahuanAlamdanSosialdiharapkandapatmenjadi
wahanabagipesertadidikuntukmempelajaridirisendiridanalamsekitar,
sertaprospekpengembanganlebihlanjutdalammenerapkannyadidalam

kehidupan sehari-hari (Aisyah, 2024).
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imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari dan memahami peristiwa-peristiwa dan
fakto-fakta yang terjadi di alam semesta dengan cara yang sistematis
(Hisbulloh & Firman, 2019). Mempelajari IPAS tidak hanya tentang
penguasaan konsep, fakta atau prinsip saja, akan tetapi juga tentang
penemuan dan proses perkembangan (Alfarisi dkk., 2022)

Dalam pembelajaran IPAS guru menekankan pada proses yakni
peserta didik mengolah sendiri pengetahuannya, maka akan memberikan
dampak terhadap peningkatan hasil dan prestasi peserta didik (Imran,
2018). Sejalan dengan hal tersebut, (Dwipuspasari dkk., 2023) juga
mengatakan bahwa pembelajaran IPAS bukan sekedar perolehan suatu
pengetahuan saja, namun juga merupakan suatu proses penemuan yang
mendorong partisipasi aktif peserta didik.

Dari berbagai pendapat diatas maka dapat disimpulkan [Imu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar memiliki peran
penting dalam kehidupan sehari-hari, berfungsi sebagai sarana bagi
peserta didik untuk memahami diri sendiri dan lingkungan sekitar, serta
untuk mengaplikasikan ilmu tersebut dalam kehidupan nyata.

. KarakteristikMataPelajaranIPASdiSekolahDasar
Menurut (Fanani et al, 2022) ada beberapa karakteristik mata
pelajaran IPAS di SD, yaitu :
1) IPAS tidak sekadar memadukan dua disiplin ilmu, melainkan menyaijikan
pembelajaran secara terpadu dengan menghubungkan fenomena
alam dan sosial. Ruang lingkup IPAS mencakup

karakteristikfenomena,sertainteraksiantarakomponenbiotikdan
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abiotik di alam, yang dikaitkan dengan kehidupan manusia baik
sebagai individu maupun makhluk sosial.
BerorientasipadaKeterampilanllmiahdanSosial  IPAS  dirancang  untuk
mengembangkan sikap ilmiah siswa, seperti rasa ingin tahu, berpikir
kritis, objektif, sistematis, dan bertanggung jawab. Selain itu,
pembelajaran IPAS juga mendorong siswa untuk berpikir andlitis, tidak
mudah menyerah, serta mampu menemukan solusi dalam berbagai
situasi.

Mendorong Pembelagjaran Aktif dan Eksploratif IPAS menekankan
pembelajaran berbasis eksplorasi dengan keterampilan proses sains
seperti mengamati, bertanya, mengajukan hipotesis, mengelola
informasi,sertamerencanakandanmelaksanakaneksperimen.Halini
bertujuanagarsiswa tidakhanya memahami teori, tetapi jugamampu
menerapkannya dalam kehidupan nyata.
FleksibilitasdalamBahanAjardanMetodePembelajaran IPASdapat
digjarkandenganberbagaimetodedanmediapembelajaran,termasuk
bahan ajar digital berbasis multiaplikasi. Beberapa aplikasi yang
digunakan dalam pembelajaran IPAS antara lain Google Site, Fljpbook,
Canva, Mentimeter, PowerPoint, Google Form, Live Worksheet, dan X-
Mind. Penggunaan teknologi ini bertujuan untuk membuat

pembelajaran lebih praktis, menyenangkan, dan interaktif.

5) Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-

Basedlearning). DalamlIPAS,siswadiajakuntukbelajarmelalui
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proyek dan penelitian yang mendorong mereka untuk berpikir lebih
mendalam tentang suatu masalah dan menemukan solusi nyata.
Pembelajaran berbasis proyek ini juga selaras dengan Profil Pelajar
Pancasila, yang menekankan pada pengembangan karakter siswa.

6) Mengembangkan Kompetensi Berpikir Kritis dan Kreatif IPAS mendorong
siswa untuk melakukan berbagai aktivitas pembelajaran seperti
mengamati, berkolaborasi, bereksperimen, merefleksi, mengeksplorasi,
menghadapi  tantangan, dan  menerapkan  iimu  dalam
kehidupannyata.Aktivitas-aktivitasinibertujuanuntukmeningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS)
serta membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap ilmu
pengetahuan dan sosial.

Berdasarkan karakteristik yang telah dipaparkan dapat
disimpulkan bahwa Mata pelajaran IPAS dalom Kurikulum Merdeka
mengusung konsep pembelajaran yang terpadu, eksploratif, dan
berbasisproyek.Denganmenggabungkanilmualamdansosial,IPAS  tidak
hanya memperkenalkan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga
membangun kesadaran sosial dan lingkungan bagi siswa. Pendekatan
yang fleksibel dan berbasis teknologi membuat IPAS lebih menarik serta
sesuai dengan kebutuhan belajar di era digital.

c. RuanglingkupPembelajaranlPASdiKelasV
Ruang lingkup pembelajaran IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial)
di  Sekolah Dasar (SD) mencakup berbagai aspek  yang

mengintegrasikanduacabangilmu,yaitullmuPengetahuanAlam(IPA)



dan llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pembelajaran ini dirancang untuk

memberikan pemahaman dasar kepada siswa tentang alam, masyarakat,

daninteraksiantarakeduanya.Berikutadalahruanglingkuppembelajaran  IPAS

di SD menurut (Hasanah et al., 2023) :

1)

DalamllmuPengetahuanAlam(IPA) siswamempelajaritentangsifat benda,
perubahan fisik dan kimia, serta hukum-hukum dasar yang berlaku di
alam, termasuk materi, energi, suhu, dan gaya. Selain itu, siswa belajar
tentang keanekaragaman hayati, ekosistern, serta pentingnya menjaga
keseimbangan alam. Pembelajaran ini juga mencakup pemahaman
tentang lingkungan, sumber daya alam, serta dampak aktivitas
manusia terhadap alam, dan fenomena alam seperti cuaca, iklim, dan
bencana alam.

Untuk llmu Pengetahuan Sosial (IPS), siswa digjarkan mengenai sejarah
penting, baik lokal maupun global, serta dampaknya terhadap
kehidupan masa kini. Mereka mempelajari geografi dunia, termasuk
peta, letak negara, iklim, serta ciri-ciri alam, dan cara manusia
beradaptasi dengan kondisi geografis. Pembelajaran juga mencakup
ekonomi dasar, seperti kebutuhan manusia, kegiatan ekonomi, serta
hubungan sosial, dan tentang sosiologi dan budaya, termasuk dinamika
masyarakat, adat istiadat, dan keragaman budaya.

IPAS dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya mempelajari IPA dan IPS
secara terpisah, melainkan menyajikan pembelajaran secara terpadu
thematic integrative). Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk
memahami  bagaimana fenomena alam berhubungan dengan

kehidupansosialdanekonomi,sertabagaimanateknologi
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berperan  dalam  masyarakat.  Pembelajaran  juga
mengedepankan pendidikan karakter, seperti tanggung jawab
terhadap lingkungan, kepedulian sosial, dan toleransi dalam
keberagaman. Pembelajaran  IPAS  juga  menekankan pada
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, di mana siswa
digjak untuk menganalisis dan mencari solusi atas masalah yang
berkaitan dengan alam dan sosial. Kegiatan eksperimen dalam IPA dan
pembelajaran berbasis proyek yang menggabungkan konsep- konsep
IPA dan IPS turut melatih keterampilan praktis dan kolaboratif siswa.
Secara keseluruhan, ruang lingkup pembelajaran IPAS bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dunia alam dan
sosial, serta membentuk karakter dan keterampilan penting bagi siswa
di masa depan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkn bahwa,
ruang lingkup IPAS di SD mencakup llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan
llmu Pengetahuan Sosial (IPS), yang mengintegrasikan topik seperti sifat
benda, keanekaragaman hayati, lingkungan, sejarah, geografi,
ekonomi, dan budaya. Pembelajaran IPAS bertujuan  untuk
mengembangkan pemahaman siswa tentang alam, masyarakat, serta
hubungan keduanya, sekaligus membentuk keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan karakter.

d. Hubungan Pembelajaran IPAS dengan Keterampilan Berpikir Pembelajaran
llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki

peransignifikandalampengembangan keterampilanberpikirkritispeserta



didik. Menurut (Purbaningrum dkk., 2024) bahwa pembelajaran [PAS
menuntutpesertadidikuntukmemiliki kemnampuanberpikirkritiskarena materi
yang diajarkan mencakup konsep, nilai, dan pemecahan masalah yang ada
dalom  kehidupan  sehari-hari. Kemampuan  berpikir ~ kritis ini
diperlukanuntukmengatasiberbagaimasalahdalamkehidupan,terutama
denganperkembanganteknologiyangmemunculkantantanganbaruyang
akan dihadapi setiap orang pada abad ke-21.

IPAS juga mengembangkan berpikir kreatif dengan mendorong
peserta didik untuk menemukan solusi inovatif terhadap permasalahan
yang ada. Mereka belajar menghubungkan konsep ilmiah dengan
kehidupan sehari-hari dan menciptakan solusi yang dapat diterapkan,
seperti merancang model energi alternatif dari bahan daur ulang.
Pembelajaran IPAS juga melatih berpikir analitis dan logis melalui
pengamatan, eksperimen, serta interpretasi data. Peserta didik belajar
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, membandingkan variabel, dan
menggunakan logika dalam menyelesaikan masalah, seperti dalam
memahami rantai mokanan dan dampak gangguan ekosistem (Ansya,
2023).

Sejalan dengan (Fadiah putri dkk., 2024) menunjukkan bahwa
pembelajaran IPAS  berkontribusi terhadap penguatan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, logis, dan ilmiah. IPAS mendorong berpikir kritis
denganmengajarkansiswauntukmenganalisisfenomenaalamdansosial,

mengevaluasi informasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPAS
tidakhanyamemperkayapemahamankonsepilmiahdansosial,tetapijuga
membentuk peserta didik menjadi individu yang berpikir kritis, inovatif, dan
mampu menghadapi tantangan global secara logis dan sistematis.

B. KerangkaBerpikir

Kerangka pikir berfungsi untuk menggambarkan secara visual atau
deskriptifoagaimanavariable-variabeldalampenelitiansalingberhubungandan
mempengaruhi satu sama lain.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V SD
Negeri 7 Tala menghadapi sejumlah tantangan yang memerlukan penanganan
melaluipendekatanyangtepat.Berdasarkanhasilobservasiawal,permasalahan yang
muncul berasal dari dua aspek utama, yaitu dari pihak guru dan peserta didik.

Dari sisi guru, proses pembelajaran masih berorientasi pada guru (teacher-

centered), dengan penggunaan metode ceramah yang bersifat monoton
dankurangmemberikanruangbagisiswauntukterlibataktif.Halini
berdampakpadarendahnyaketerlibatansiswadalamprosesbelajar.Selainitu,
keterbatasan dalam pemanfaatan media pembelajaran serta kesulitan guru
dalam menentukan model pembelajaran yang sesuai turut menjadi kendala
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif.

Sementaraitu,darisisipesertadidik,kemampuanberpikirmerekabelum

berkembangsecaraoptimal. Hal initerlihat dari masihrendahnya kemampuan
mereka dalam menganalisis informasi, mengevaluasi permasalahan, serta

mengaitkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari. Kurangnya



partisipasi  aktif dalam pembelajaran juga berdampak pada menurunnya
motivasi dan semangat belajar siswa
Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan model pembelajaran
yangdapatmendorongpartisipasi aktifdanmembangunketerampilanberpikir
berbasismasalah.SalahsatumodelyangdiyakiniefektifadalahmodelRADEC  Read-
Answer-Discuss-Explain-Create). ~Model RADEC menawarkan pendekatan
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual, serta dirancang untuk
meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik secara bertahap melalui
tahapan membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, dan mencipta.
Penelitian ini menerapkan model RADEC dalam pembelajaran IPAS
kelas V dan mengukur pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir peserta
didikmelaluiduatahapevaluasi,yaitupretest(sebelumperlakuan)danposttest
(setelah perlokuan). Pemberian pretest bertujuan untuk  mengetahui
kemampuan awal peserta didik, sedangkan posttest digunakan untuk melihat
peningkatan keterampilan berpikir berbasis masalah setelah diberi perlakuan
dengan model RADEC.
Alurkerangka pikir tentangPengaruh ModelTerhadap Keterampilan
Berpikir Berbasis Masalah Peserta Didik Kelas V dalam Pembelajaran IPAS di SD

Negeri 7 Tala Kabupaten Takalar digambarkan sebagai berikut:
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C. HasilPenelitianRelevan

Penelitian sebelumnya, yang terdiri dari proses mendalami, mencermati,

menelaah,danmengidentifikasi,bertujuanuntukmemberikanreferensi dan

pembanding terhadap peneliti saat melakukan penulisan skripsi ini. Penelitian

terkait ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang penelitian sebelumnya

yang relevan dengan masalah yang akan diteliti.

1.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Ani Nurjannah, Maharani Oktavia, dan
Puji Ayurachmawati (2023) dengan judul Penerapan Model Read,
Answer,Discuss,Explaim,Create(RADEC) TerhadapKemampuanBerpikir Kreatif
Siswa Pada Pembelajaran Ipa di Kelas V menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuanberpikirkreatifpesertadidikdalampembelajaraniPAdikelasV SD.
Dengan menunggunakan metode eksperimen dengan desainpretest- posttest
control group design , yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang
menggunakan model RADEC menggunakan metode konvensional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen
mengalamipeningkatanyanglebihtinggidalamketerampilanberpikirkreatif

dibandingkan dengan kelas kontrol.

. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Anita dan Atikah hardianti (2024) dengan

judul  Penerapan  Model Pembelajaran  RADEC  (Read,  Answer,
Discuss,Explain,andCreate)UntukMeningkatkanHasilBelajarlpasPeserta Didik
Kelas IVA UPT SPF SDN Melayu Muhammadiyah Hasil penelitian menunjukkan

bahwa model pembelajaran RADEC memiliki dampak positif
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terhadap hasil belajar peserta didik, yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai
rata-rata dari 35 pada siklus | menjadi 81,3 pada siklus II. Selain itu, penerapan
model ini juga membantu siswa menjadi lebih aktif, mampu berpikir kritis,
berkolaborasi, dan berkomunikasi dengan baik selama proses pembelajaran

3. Penelitian ketiga yang dilakuan oleh Ine Heriyanni dan Agatha Kristi Pramudika
Sari (2024) dengan judul Pengaruh Penerapan Model RADEC Berbantu Media
Interaktif Wordwall Terhadap Kemampuan Bernalar Kritis
SiswaPadaPembelajaranlpasKelasVSDNegeriSidangagungPenelitianini
membuktikanbahwapenerapanmodelpembelajaranRADECberbantumedia
Wordwall dapat meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa secara
signifikan. Model ini menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kolaboratif,
dan berbasis eksplorasi, sehingga peserta didik dapat
mengembangkankemampuan berpikirtingkat tinggi yangsangatdibutuhkan
dalam pembelajaran IPAS.

D. HipotesisPenelitian
Hipotesis Merupakan jawaban sementara yang dikemukakan oleh peneliti

mengenai hasil penelitian yang nantinya akan diuji kebenarannya. Hipotesis

Penelitian ini adalah ada Pengaruh Model RADEC Terhadap Keterampilan Berpikir

Berbasis Masalah Peserta Didik kelas V dalam Pembelajaran IPAS di SD Negeri 7

Tala Kabupaten Takalar.

Keterangan:
1. HipotesisNol(H,)

“Tidak terdapat pengaruh yangsignifikan antara penerapan Model RADEC

terhadapketerampilanberpikirberbasismasalahpesertadidikkelasVdalam



pembelajaranlPASdiSDNegeri7 Tala,KabupatenTakalar.”

2. HipotesisAlternatif(H,)
“Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan Model RADEC
terhadapketerampilan berpikirberbasismasalahpesertadidikkelasVdalam

pembelajaran IPAS di SD Negeri 7 Tala, Kabupaten Takalar.”
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METODEPENELITIAN

JenisPenelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Dalam hal ini
metode kuantitatif dapat dibagi menjadi duag, yaitu metode eksperimen dan
metode survei. Namun, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksperimen. Menurut (Sugiyono,2024:22), penelitian eksperimen adalah
jenis penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment tertentu
(perlakuan) dalam kondisi yang terkontrol.
LokasiPenelitian

PenelitianinidilaksanakandiSDNegeri7 TalaKabupatenTakalarpada
Semester 1 (bulan Mei 2025)
PopulasidanSampelPenelitian

1. Populasi

MenurutSugiono(Permana&Kasriman,2022)Populasimerupakan  suatu
kelompok yang akan dijadikan objek ditujukan peneliti untuk diteliti sehingga
akan mendapatkan hasil asumsi yang telah diteliti. Dalam penelitian ini
populasi yang digunakan adalah semua peserta didk yang
beradadikelasVdiSDNegeri7 TalaKabuatenTakalar yangberjumlah30 Peserta
didik.

2. Sampel

Sampel dalam penelitian adalah bagian dari populasi yang dipilih

mewakili keseluruhan populasi dalom suatu penelitian. Sampel merupakan

bagian dari jumlah dan karakteristik populasi yang diambil dengan

menggunakantekniktertentu untuk tujuanpenelitian. Sampel penelitian ini

35
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terdiri dari seluruh siswa kelas V SD Negeri 7 Tala kelas V terdiri dari 13 siswa
perempuan dan 17 siswa laki-laki. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampel jenis Total Sampling, yaitu metode pengambilan di
mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Pemilihan
teknikinidilakukankarenajumlahpopulasicukupkecildanmemungkinkan
pengumpulan data secara menyeluruh, sehingga hasil yang diperoleh dapat
mencerminkan kondisi sebenarnya dari populasi (Sugiyono, 2019)

Tabel3.1SampelSiswa

Kelas JenisKelamin Jumlah

Laki-laki Perempuan

17 13 30

Sumber:SDNegeri7 TalaKabupatenTakalar

D. DesainPenelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
experimental design, dengan model desain One Group Pretest-Posttest design.
Desain ini digunakan untuk membandingkan keadaan sebelum dengan yang
sudah diberi pelakuan (Maryam,2024). Pada desain ini, terdapat satu kelompok
subjek penelitian yang diberikan pretest untuk mengukur kondisi awal, diikuti oleh
pemberian perlakuan berupa penerapan model pembelajaran RADEC (Read-
Answer-Discuss-Explain-Create). Setelahperlakuandiberikan,kelompok
yangsamakemudiadiberipsttestuntukmengukurperubahanataupengaruhdari
perlakuan yang telah diberikan.

Adapundesainpenelitianinidigambarkansebagaiberikut:

O]X Oz

Gambar3.1DesainPenelitian(Sugiono,2024:51)

Keterangan:
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Ol:Pretest(Pengukuranawalketerampilanberpikirmasalahsebelum perlakuan)
X :Perlakuan(penerapanmodelRADEC)

02  :Postest(pengukuranakhirketerampilanberpikirberbasismasalah setelah

perlakuan).

VariabelPenelitian
Variabelyangdilibatkandalampenelitianinisecaraoperasional

didefinisikansebagai berikut:

1. Variabelbebas(X)dalampenelitianiniadalahModelPembelajaran RADEC.

2. Variabelterikat(Y)dalampenelitianiniadalahKeterampilanBerpikir Berbasis
Masalah.

DefinisiOperasionalVariabel

Adapundefinisidarivariabeloperasionaladalah:

1. ModelPembelajararRADEC

Model pembelajaranRADEC merupakan jenis kegiatan pembelajaran

yang berpusat pada peserta didik yang melibatkan beberapa kegiatan
pembelajaran seperti pemahaman konsep, kerja sama tim, pemecahan
masalah, dan menghasilkan suatu ide atau karya. Model ini berfungsi sebagai
panduan untuk menjawab tantangan abad 21, yang mengharuskan peserta
didik memiliki 4C: Critical Thinking and Problem
Solving (berpikirkritisdanmemecahkanmasalah),  Creativity (Kreativitas),
Communication Skills (Kemampuan berkomunikasi), and Ability to Work

Collaboratively (kemampuan untuk bekerja sama)
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2. KeterampilanBerpikirBerbasisMasalah
Keterampilanberpikirberbasismasalahadalahkemampuanindividu
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan suatu permasalahan
secara sistematis dengan menggunakan pendekatan kritis dan  kreatif.
Keterampilan ini menuntut seseorang untuk berpikir secara logis,
mempertimbangkan berbagai perspektif, serta mengambil keputusan yang
didasarkan pada bukti dan analisis yang mendalam.
G.  ProsedurPenelitian
Prosedur dalom penelitian ini menjelaskan mengenai tahapan-
tahapan penelitian yang dilakukan dari awal hingga akhir penelitian, yaitu
sebagai berikut:
1. TahapPersiapan
Tahappersiapansebagaikegiatanawal yangdilakukanolehpeneliti
sebelum melaksanakan penelitian. Adapun beberapa kegiatan yang
dilakukan yaitu:
a. Melakukandiskusidengankepalasekolahmengenaipenelitianyang
akandilakukan.
b. Melakukan  konsultasi dengan wali kelas V mengenai proses
pembelajaran IPAS yang akan dilakukan saat penelitian.
c. MengamatiprosespembelajaranlPASdikelasVyangdiberikanoleh guru
dan mengamati peserta didik
2. TahapPersiapan
a. MengurusperizinanpelaksanaanpenelitiandiSDNegeri7Tala

Kabupaten Takalar
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b. Berkoordinasi dengan kepala sekolah dan guru memohon agar
penelitian dberi izin untuk melakukan penelitian disekolah.
c.  Menyusundanmenyiapkanperangkatpembelajaran.
d. Menyusundanmenyiapkaninstrumentpenelitian.
3. TahapPelaksanaan
a. Memberikantesawal (pretest)terhadapsampel)
b. Melaksanakan pembelajaran  dengan  menggunakan = model
pembelajaran RADEC dalam kelas
c. Melaksanakan observasi pada saat pembelgjaran untuk mengetahui
aktivitas peserta didik dengan menggunakan lembar observasi
aktivitas peserta didik.
d. Memberikantesakhir(postest)terhadapsampel.
4. TahapEvaluasi
a. Menganalisisdanmendeskripsikandatayangdiperolehsesuaidengan
variabel yang diteliti.
b. Menyusunlaporanpelaksanaanhasilpenelitian.

InstrumenPenilaian

Adapuninstrumenataualatpenelitianyangakandilakukandalampenelitian, yaitu:

1.

LembarObservasi
Lembarobservasiadalahalatyangdigunakanuntukmengamatidanaktivitas  yang

dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran IPAS dengan menggunakan

model RADEC.
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Observasiketerlaksanaanpendekatandenganmodelpembelajaran

yang telah dilakukan oleh peneliti dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Jumlahskormentah

Presentase= X100
Jumlahskormaksimal
No RentangNilai(100%) Kriteria
] 76-100 Sangatbaik {
2 51-75 Baik
3 26-50 CukupBaik
4 <26 KurangBaik
Sumber:(Yuwono,2020)}

Tabel3.2KategoriSlorpenilaianPelaksanaanPembelajaran

2. TesketerampilanBerpikirberbasismasalah
Instrumen tes dalam penelitian ini berupa lembar soal yang digunakan
untuk Keterampilan Berpikir Berbasis Masalah Peserta Didik. Jenis tes yang
diterapkanadalahtesformatifdengansoalpilihanessai,yangbertujuanuntuk
mengevaluasi pemahaman siswa terhadap penggunaan Model RADEC. Tes
dilakukanduakali,yaitusebelumdansetelahperlakuan.Datayangdiperoleh
berupahasil pre-testdanpost-test pesertadidik.Penentuanskor dalamtesini

ditransformasikanmenjadinilai(0-100),makarumusyangdigunakanyaitu:

Presentase = Linian, star -
No RentangNilai(100%) Kriteria
1 80-100 Sangatbaik
2 61-80 Baik
3 41-60 CukupBaik
4 21-40 KurangBaik
5 0-20 Sangatkurangbaik

Tabel3.3KategoriKeterampilanBerpikirBerbasisMasalah
{Sumber:(Rahmawatietal,2023)}

(Berlakuuntukindikatorketercmpilanberpikirkritis,kreotif,logis,don ilmiah)

l.  TeknikPengumpulanData

1.  Observasi
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Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dilakukan oleh mahasiswa
Dalampenelitianinidilakukanobservasisecaralangsungmengenaiproses
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran
untuk melihat keterlaksanaan penggunaan model pembelajaran RADEC
yang peneliti gunakan.

2. TesKeterampilanBerpikirBerbasisMasalah

Tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan
pencapaian atau prestasi. Tes ini dilakukan untuk mengumpulkan data
tentang daya serap dalam penguasaan bahan pembelajaran IPAS dan
memperolehdatahasilbelajar siswakelasVSD Negeri 7TalaKabupaten Takalar

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabelyangberupacatatan,transkip,buku,suratkabar,majalah,prasasti,
notulen rapat, lenger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, seperti
datajumlahgurudansiswasertasaranadanprasaranadiSDNegeri7 Tala

Kabuaten Takalar

J.  TeknikAndlisisData

Teknik Andlisis data adalah suatu metode atau penjelasan tentang
pendekatan yang digunakan untuk mengorganisasikan dan menganalisis data
untuk penarikan simpulan (Sani, 2022) dalam penelitian ini teknik analisis data

yang digunakan sebagai berikut:
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1. AnalisisStatistikDeskriptif

AndlisisStatistikdeskriptifmerupakansalahsatujenisanalisisyang
digunakanuntukmendeskripsikandata(Paramitaetal., 20221).Keterampilan
Berpikir Berbasis Masalah Peserta Didik kelas V dianalisis dengan
menggunakananalisisdeskriptifuntukmelihatpemahamanmaterisiswapada
mata pelajaran IPAS.

Setelah diterapkan Model RADEC. Analisis deskriptif yang dilakukan
adalah mencari rata-rata (mean). Nilai yang sering muncul (modus), nilai
tengah (median), simpangan baku (standart deviation), nilai terendah
(minimum) dan nilai tertinggi(maksimum)

Setelah mendapatkan data hasil pretest-posttest kemudian
menghitung skor N = G a i n , hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
pada proses pembelajaran. Menurut (Mufarida. 2024) untuk mengetahui

besarnyaN = Ga i n , dapat dihitung menggunakan persamaan:

N-Gai n= Spost =Sprex 100%

Smax -Spre

Keterangan:

N -Ga i n =gain (peningkatan)
Spost =skopost-test
Spre =skojpre-test
Smax =skortertinggi

Untukklasifikasigainternormalisasidapatdilihatpadatabel3.4berikut: Tabel 3. 4
Kriteria Gain Ternormalisasi

NilaiN-GainTernormalisasi Interpretasi
g 20,70 Tinggi
0,30<g <0,70 Sedang
g <0,30 Rendah

Sumber:Lestari&Yudhanegara(2019)

Adapununtukkriteriaaktivitasdapatdianalisisdenganrumusberikut:
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Nilai=Skorsubindikatoryangdicapaix00% Skor
maksimal sub indikator

Keterangan:
Aktivitasdikategorikansangatbaikdenganpersentasi90%-100%
Aktivitasdikategorikanbaikdenganpersentasi70%-89%
Aktivitasdikategorikancukupdenganpersentasi50%-69%
AktivitasdikategorikankurangdenganpersentasiO%-49%

a W

2. AnalisisStatistikInferensial
Statistik inferensial, (induktif atau statistik probabilitas), adalah
teknikstatistik yangdigunakanuntukmenganalisisdatasampeldanhasilnya
diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2013). Analisis inferensial digunakan
untuk menguiji hipotesis penelitian, sebelum pengujian terdahulu dilakasanakan
uji prasyarat data.
a. UjiNormalitasData
Uji Normalitas data dilakukan untuk menguji apakah data sampel
yang diambil berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak.
Pengujianinimenggunakanujbhapiro-wilktest yangdipilihkarenadata yang
digunakan bersifat kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah kurang dari 50, dan uji ini bertujuan untuk menentukan apakah
data tersebut terdistribusi normal. Pengujian normalitas ini dilakukan
denganbantuan software IBM SPSS.Apabila uji normalitas menghasilkan nilai
a> 0,05 pada taraf signifikasi 5% maka berdistribusi normal. Sebaliknya jika
nilai a< 0,05 pada taraf signifikasi
5%makaberdistribusitidaknormal.Setelahmendapatkanhasil,kemudian
menuliskan kesimpulan berdasarkan kriteria uji.
b. UjiHipotesis

Ujihipotesisdilakukanuntukmengetahuiadatidaknyapengaruh
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model RADEC terhadap keterampilan berpikir berbasis masalah peserta
didikkelasVdiSDNegeri7TalaKabupatenTakalar.Adapunujihipotesis yang
digunakan adalah uji Paired Sampel T-Test (uji sample berpasangan). Paired
sample t-test adalah teknik statistika yang digunakan untuk membandingkan
rata-rata duadata yangdiambil darikelompok yangsama,
namunpadaduakondisiatauwaktuyangberbeda,sepertisebelum(pretest)  dan
sesudah (posttest) perlakuan. Dalam penelition ini, uji-t berpasangan
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran  RADEC  Read-Answer-Discuss-Explain-Create).  Prosesnya
melibatkan perhitungan rata-rata selisih skor pretest dan posttest, serta
pengujian normalitas data untuk memastikan data memenuhi asumsi
statistik parametrik. Jika hasil uji-t menunjukkan nilai signifikan (p-value)
kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
RADEC berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan berpikir
berbasismasalahpesertadidikkelasV.efektivitasmodelpembelajaranyang

diterapkan dalam penelitian.
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HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A. HasilPenelitian

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, pada
bagian ini disajikan hasil analisis data yang diperoleh selama pelaksanaan
penelitianberlangsung.Datayangdianalisismerupakanhasilkegiatanpenelitian
yangtelahdilakukandiSDNegeri7 Tala,dengansubjekpenelitiansebanyak30 siswa
kelas V.

Adapuntujuandaripenelitianini adalahuntukmengevaluasi  sejauhmana
pengaruh penerapan model pembelajaran RADEC Read-Answer-Discuss- Explain-
Create) terhadap keterampilan berpikir berbasis masalah pada peserta didik
kelas V. Pada bagian ini, disajkan data hasil pretest dan posttest yang
mencerminkan kemampuan berpikir berbasis masalah siswa sebelum dan
sesudahdiberikanperlakuanmelaluipenerapanmodelpembelajaranRADECdi  kelas
eksperimen..

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan instrumen berupa lembar
observasiuntukmenilaiketerlaksanaanpebelajaranselamaprosespembelajaran
berlangsung. Adapun analisis yang akan digunakan adalah analisis statistik
deskriptifdananalisisinferensial  sehinggadapat  diperolehpenjelasandari  hasil
penelitian berikut:

. GambaranPenerapanModelRADECterhadapKeterampilanBerpikir ~ Berbasis
Masalah
Penerapan model RADEC pada pembelajaran IPAS kelas V di SD

Negeri7Talabertujuanuntukmeningkatkanketerampilanberpikirkritis,

45
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kreatif,logis,danilmiahpesertadidik.Modeliniditerapkanmelaluilima tahapan,
yaitu Read, Answer, Discuss, Explain, dan Create.
PadatahapRead,pesertadidikmembacamateriuntuk membangun
pemahaman awal secara mandiri. Di tahap Answer, mereka menjawab soal
analitisyangmendorongkemampuanberpikirkritisdanlogis.Melalui Discuss,
peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk mengevaluasi dan
menyusunsolusiatasmasalah,yangmemperkuatpemikiranlogisdanilmiah.
Tahap Explain melatih mereka menjelaskan hasil diskusi kepada kelas
denganbahasasendiri,sedangkantahapCreatemendorongpesertadidik
menciptakankaryaberbasissolusidarimasalahyangdibahas,menumbuhkan
kreativitasdanpenerapanpengetahuansecarakontekstual.
Hasil observasi menunjukkan bahwa model ini  meningkatkan
partisipasiaktif,kemnampuanberargumen,sertadayaciptasiswa.Secara
kuantitatif keterampilanberpikirpesertadidikmeningkatsignifikan, ditunjukkan
dengan rata-rata pretest sebesar 46,73 dan posttest 85,50, serta
hasilujiPairedSample T-TestyangmenunjukkansignifikansiO,000<0,05.
Dengandemikian,RADECterbukti efektifdalammmengembangkan
keterampilan berpikir berbasis masalah siswa secara menyeluruh.
a. DeskripsiPretestdanPosttestketerampilanberpikirberbasismnasalahkelas V
UntukmengetahuipengaruhmodelpembelajaranRADECterhadap
peningkatan keterampilan berpikir berbasis masalah, dilakukan pengukuran
awal pretest) dan akhir posttest). Nilai pretest digunakan

untukmengidentifikasi kemampuanawalpeserta didiksebelum diberikan
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perlakuan, sedangkan nilai posttest digunakan untuk melihat perubahan
kemampuan setelah peserta didik mengikuti pembelajaran dengan model
RADEC.

Gambar4.1GrafikNilaiPretestdanPostestKeterampilanberpikirberbasis masalah
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Untuk melihat sejauh mana efektivitas model pembelajaran RADEC
dalam meningkatkan keterampilan berpikir berbasis masalah, peneliti
melaksanakan pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest)
terhadap 30 peserta didik kelas V. Hasil pretest menunjukkan Gambaran
kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan, sedangkan
hasil posttest mencerminkan pencapaian setelah mengikuti proses
pembelgjaran  menggunakan model RADEC. Berdasarkan data
yangdiperoleh,Sebagianbesarpesertadidikmengalamipeningkatamnilai  dari
pretest ke posttest. Misalnya peserta didik atas nama KA mengalami
peningkatan dari nilai 20 menjadi 78, begitu pula peserta didik NAN dari nilai
24 menjadi 87. Peningkatan ini menunjukkan adanya perkembangan
signifikan setelah mengikuti pembelajaran. Sementara itu, beberapa
peserta didik dengan nilai pretest yang sudah tinggi juga mengalami
peningkatanmeskipuntidaksebesardengannilaiawalrendah.Contohnya

pesertadidikMIAyangmeningkatdari7Omenjadi95,danNSdari72
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menjadi 84. Hal ini menunjukkan bahwa model RADEC tidak hanya efektif
untuk peserta didik dengan kemampuan awal rendah, tetapi juga mampu
memperkuat pemahaman bagi peserta didik yang sudah memiliki bekal
yang baik sebelumnya. Untuk mempermudah analisis, hasil pretest
danposttestjugadisajikandalambentukdiagrambatang.Warnabirumuda
pada diagram batang menggambarkan nilai pretest, sedangkan merah
mudamenunjukkannilaiposttest.Darivisualisasiinitampakbahwasetiap
peserta didik mengalami peningkatan nilai, meskipiun  Tingkat
peningkatannya bervariasi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan RADEC memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan
keterampilan peserta didik. Diagram ini juga memperjelas bahwa peserta
didik yang pada awalnya memperoleh nilai rendah justru menunjukkan
peningkatan yang sangat tajom. Hal ini menjadi indikasi bahwa model
pembelajaran RADEC mampu menjangkau berbagai kemampuan peserta
didik,tidakhanyamendorongpesertadidikdanmengemukakanidesecara
mandiri. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir
berbasis masalah pada peserta didik kelas V meningkat, yang
mengindikasikan bahwa model yang digunakan selama proses belajar
memiliki pengaruh positif. Untuk mengetahui kecenderungan data hasil
pretestdanposttestsecaralebihrinci,dilakukanandlisisstatistikdeskriptif.

Hasilnya disajikan pada table 4.2

Tabeld.2AnalisisDescriptiveStatisticsPretest&PosttestketeampilanBerpikir(Kritis, Kreatif, Logis, dan
ilmiah) berbasis masalah

StatistikDeskriptif KeterampilanBerpikirBerbasis Masalah
Pre-test Post-test
N 30 30

Mean 46,73 85,50
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Median 44,50 87,00
Mode 24° 80°
Std.Deviation 16,667 7,408
Minimum 20 66
Maximum 76 97
sum 1402 2565

(Sumberdata:HasilOutputolahdataSPSS)

Berdasarkan hasil andlisis statistik deskriptif terhadap keterampilan
berpikir berbasis masalah peserta didik kelas V, diperoleh bahwa jumlah
subjek penelitian sebanyak 30 orang. Nilai rata-rata(Mean) pre-test sebesar
46,73, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi
85,50.Peningkataninimenunjukkanbahwaterjadiperubahanpositifpada
keterampilan berpikir berbasis masalah setelah diterapkannya model
pembelajaran RADEC Read-Answer-Discuss-Explain-Create. Nilai median
juga mengalami peningkatan dari 44,50 pada pre-test menjadi 87,00 pada
post-test, yang mengindikasikan bahwa nilai tengah peserta didik
meningkat secara signifikan setelah pembelajaran. Selain ity, nilai modus
pada pre-test adalah 24 dan meningkatkan menjadi 80 pada post- test
yang berarti nilai yang paling sering muncul juga meningkat secara drastis.

Darisisipenyebarandata,simpanganbakubtandarDeviation) pada  pre-
testsebesarl6,667menunjukkanbahwaterdapatperbedaannilaiyang  cukup
besar antar peserta didk sebelum pembelajaran. Setelah penerapan model
RADEC, simpangan baku menurun menjadi 7,118 yang menunjukkan bahwa
hasil psot-test lebih homogen dan cenderung mendekati rata-rata. Rentang
nilai  juga mengalami peningkatan, dimana nilaiminimumpadapre-

testadalah20danmaksimum?6,sedangkanpada
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pos-test nilai mMinimum meningkamenjadi6é6danmaksimum menjadi  97.
Selain ity, total keseluruhan nilai peserta didikmeningkat dari 1.402pada pre-
test menjadi 2.565 pada post-test.

Hasil ini mencerminkan bahwa model RADEC terbukti efektif
dalammeningkatkanketerampilanberpikirberbasismasalahpesertadidik.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan persentase data Pretest dan post test
keterampilanberpikir(kritis kreatif.logis,danilmiah)berbasismasalah

Skor Kriteria KeterampilanBerpikirberbasis
masalah
Pretest Postest
F % F %
81100 SangatBaik 0] 0% 22 73,33%
61-80 Baik 7 23,3% 8 26,67%
41-60 Cukup 9 30% 0] 0%
21-40 Kurang 13 43,3% 0 0%
0-20 Sangatkurang 1 3,33% 0 0%
Jumlah 30 100% 0 100%

Sumber:HasilOlahData

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase keterampilan
berpikir berbasis masalah pada saat pretest dan posttest, terlihat adanya
peningkatan yang signifikan setelah dilakukan perlakuan menggunakan
model pembelajaran RADEC pada saat pretest, peserta didik yang
tergolong dalam kategori sangat baik (skor 81-100) tidak ada sama sekali
(0%). Namun, setelah posttest, sebanyak 22 peserta didik ( 73,33%)
berhasilmencapaikategorisangatbaik.Halinimenunjukkanoeningkatan  yang
sangat mencolok dalam capaian keterampilan berpikir  berbasis
masalah.pada kategori baik (skor61-80), jumlah peserta didik mengalami
sedikit peningkatan dari 70 orang (23,3%) pada pretest menjadi 8 orang
(26,67%) pada posttest. Semntara itu, kategori cukup baik (skor 41-60)

yangawalnyadihunioleh9pesertadidik(30%)padapretes,tidaklagi
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ditemukan pada posttest (0%). Demikian pula dengan kategori kurang
(skor21-40) yang semula sebanyak 13 orang (43,3%) pada pretest, menurun
drastis menjadi (0%) pada posttest. Kategori sangat kurang (skor0-20)
yang sebelumnya berjumlah 1 orang (2,22%) juga hilang pada posttest.

Perubahan distribusi ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
RADECmemberikanpengaruhpositifterhadappeningkatanketerampilan
berpikir berbasis masalah peserta didik. Mayoritas peserta didik yang
sebelumnya berada pada kategori rendah berhasil naik ke kategori yang
lebihtinggi,bahkansebgaianbesarmencapaikategorisanagtbaik.Hailini
mencerminkan efektivitas pendekatan pembelajaran RADEC dalam
mengembangkan keterampilan berpikir (kritis, kreatif, logis, dan ilmiah)
berbasis masalah pada peserta didik kelas V.

b. Deskripsi Normalized Gain Peningkatan Keterampilan Berpikir Berbasis

Masalah

Data normadlized gain atau gain ternormalisasi diperoleh melalui
hasilperhitunganantaranilaipretestdanposttestpesertadidikkelasVSD  Negeri
7 Tadla setelah diterapkannya model pembelajaran RADEC. Perhitungan ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan
keterampilanberpikirberbasismasalahpesertadidiksetelahmendapatkan
perlakuan berupa pembelajaran dengan model RADEC.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,72.
Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum terjadi peningkatan yang

signifikandalamketerampilanberpikirberbasismasalah.Selanjutnya,
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klasifikasi tingkat peningkatan keterampilan berpikir peserta didik dapat
dilihat melalui kategori gain ternormalisasi pada tabel berikut:

Tabel4.4KlasifikasiGain Ternormalisasi PeningkatanKeterampilan Berpikir
BerbasisMasalahPesertaDidikSetelahPenerapanModelPembelajaranRADEC

No |NilaiGain Kategori Frekuensi | Persentase(%)
1 g 20,70 Tinggi 18 60%
2 | 030<g <0,70 Sedang 12 40%
3| g <030 Rendah 0 0%

Sumber:Datadiolah,2025

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa sebanyak 18 peserta didik atau
sebesar 60% dari jumlah total peserta didik memiliki nilai gain pada
rentang=0,70yangtergolongdalamkategoritinggi.Selanjutnya,terdapat 12
peserta didik atau 40% yang berada pada kategori sedang dengan nilai
gain berkisar antara 0,30 sampai <0,70. Sementara ity, tidok ada peserta
didik yang memperoleh nilai gain < 0,30, yang berarti tidak ada peserta
yang termasuk dalam kategori rendah.

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik mengalami peningkatan keterampilan berpikir berbasis
masalah yang tergolong tinggi setelah pembelajaran menggunakan model
RADEC diterapkan. Hal ini memperkuat temuan bahwa model RADEC
efektifdalammendorongpesertadidikuntukberpikirsecarakritis,kreatif,  logis,
danilmiahdalammenyelesaikanpermasalahanpadamatapelajaran IPAS.

c. HasilObservasiAktivitasPesertaDidik
Aktivitas Peserta Didik Selama Pembelajaran Berdasarkan hasil

observasiyangdilakukanselamatigakalipertemuanpembelajarandengan
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menggunakan model RADEC, diperoleh data mengenai aktivitas peserta
didikyangmenunjukkantingkatketerlibatanmerekadalamsetiaptahapan
pembelajaran. Secara umum, tingkat partisipasi siswa tergolong tinggi
dengan rata-rata keseluruhan aktivitas mencapai 87,08%.

Aspek kehadiran peserta didik selama pembelajaran menunjukkan
angkayangsangattinggi, yaiturata-rata96,67%.Halinimengindikasikan
antusiasme dan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dalam
kegiatan prapembelajaran, sebanyak 86,67% siswa secara konsisten
mengumpulkan tugas yang telah diberikan sebelumnya. Meskipun demikian,
terlihat adanya kecenderungan penurunan dari pertemuan pertama ke
pertemuan ketiga, yang menunjukkan perlunya peningkatan motivasi siswa
dalam menyelesaikan tugas mandiri.

Seloma proses pembelojaran  berlangsung, peserta  didik
menunjukkan fokus dan perhatian yang baik terhadap materi yang
disampaikan guru dengan persentase rata-rata 95,56%. Aktivitas duduk
bersama kelompok dan menyampaikan ide terhadap karya yang akan
dibuat pun mencerminkan kerja sama yang efektif antarsiswa, masing-
masing dengan persentase 95,56%. Hal ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran kolaboratif yang diterapkan dalam model RADEC, khususnya
pada tahapAnswer danDiscuss .

Dalam aspek partisipasi aktif, seperti menjawab pertanyaan,
menanggapi arahan gury, dan terlibat dalam diskusi, siswa menunjukkan
respons positif dengan persentase 92,22%. Adapun kemampuan untuk

mengajukanpertanyaanterkaitmateriatausoalyangbelumdipahamijuga
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terpantau meningkat dari pertemuan ke pertemuan, dengan rata-rata
84,44% Halinimenunjukkanbahwapertanyaanpemantikyangdiberikan  guru
pada tahapRead mampu merangsang rasa ingin tahudan keberanian siswa
dalam menyampaikan kebingungan mereka terhadap materi

Namun demikian, aktivitas memberikan tanggapan terhadap
presentasi kelompok lain masih tergolong rendah, dengan rato-rata
50,00%. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi dan
keberanian siswa untuk menanggapi atau menyampaikan pendapat dalam
forum diskusi masih perlu ditingkatkan. Dalam konteks pembelajaran
berbasis masalah, keberanian menyampaikan ide dan pendapat sangat
penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Dengan demikian, aktivitas peserta didik selama pembelajaran
berbasis RADEC menunjukkan keterlibatan yang positif, terutama dalam hal
kehadiran, perhation terhadap materi, dan kerja sama kelompok.
Beberapaaspeksepertipengumpulantugasdankeberanianmenyampaikan
pendapat masih perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut dalam
perencanaan pembelajaran ke depan.

2. HasilAndlisisInferensial
a. UjiNormalitas

Pengujiannormalitasdata hasil penelitian dengan menggunakan uji
normalitas Shapiro-wilk test, yang umumnya digunakan untuk menguii
normalitas data pada sampel berukuran kecil (kurang dari 50 responden).
Data dikatakan berdistribusi normal jika hasl uji menunjukkan a > 0,05 pada
taraf signifikan 5%. Sebaliknyq, jika nilai a > 0,05 maka data dianggap tidak

berdistribusi normal
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai
signifikansi untuk data pretest dan posttest. Adapun hasil uji normalitas
dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.5DataHasilPerhitunganUjiNormalitaskKeterampilan  Berpikir
Berbasis Masalah

Shapiro-WilkSig.

Statistic df Sig.(PValue)
Pretest 0,948 30 0,153
Posttest 0,937 30 0,074

b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t berpasangan

(Paired Sample t-Test) adalah teknik statistik yang digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil pretest
danposstestsetelahdiberikanperlakuan.Ujihipotesisdalampenelitianini
menggunakan Paired Sample t-Test, yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model RADEC terhadap keterampilan berpikir berbasis
masalah peserta didik kelas V pada pembelajaran IPAS di SD Negeri 7 Tala
UjiPairedSamplet-TestdilakukandenganbantuanlBMSPSS.Jika nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pretest dan posttest, yang menunjukkan
bahwa perlakuan  memberikan dampak terhadap keterampilan
berpikirberbasis masalah peserta didikkelasV. Sebaliknyq, jika Sig. 2-tailed >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yangsignifikan.Hasil ujihipotesisselengkapnya disajikanpada tabel berikut.

Tabel.4.6datahasilujiPairedSamplet-TestPretestdanPosttest
Keterampilan berpikir berbasis masalah
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Variabel Sig. a

Pretestposttestketerampilanberpikir berbasis| 0,000 0,05
masalah
SumberData: HasiOutputSPSS

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test table diatas, diperoleh nilai
signifikan (p-value) sebesar 0.000. nilai ini lebih kecil dari taraf signifikan
0,05, yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest keterampilan berpikir peserta didik kelas
v. dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan
dalam penelitian ini berpengaruh  secara signifikan  terhadap
peningkatanketerampilanberpikirberbasismasalahpesertadidikkelasV.  oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata
setelah diberikan perlakuan dalam penelitian ini.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
RADEC  Read-Answer-Discuss-Explain-Create) terhadap  keterampilanberpikir
berbasis masalah peserta didik kelas V pada pembedgjaran IPAS materi
BagaimanaKitaHidupdanBertumbuh.penelitianinimenggunakanmetodepre-
eksperimen dengan desain one group pretest-posttest yang dilaksanakan di SD
Negeri 7 Tala kabupaten Takalar. Penelitian melakukan eksperimen selama
beberapa pertemuan, Dimana pretest dilokukan pada pertemuan awal, diikuti
denganpemberianperlaukanmenggunakanmodelRADECdandiakhiridengan
posttest untu mengukur keterampilan berpikir berbasis masalah peserta didik
kelas V.

Model RADEC menekankan peran aktif peserta didik dalam seluruh

tahapanpembelajaran,mulaidarimembacabahanajarsecaramandiri,



57

menjawab pertanyaan, berdiskusi, melaukan percobaan, hingga menciptakan
karya dalam bentuk poster. Model ini memberikan variasi kegiatan yang
membuat pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan bagi peserta
didik.

SintaksRADECmendorongprosesberpikirTingkattinggiyangmelibatkan
keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Hal ini selaras
denganindicator  keterampilanberpikirberbasismasalah  yangdigunakandalam
penelitian ini, yaitu berpikir kritis, kreatif, logis, dan ilmiah. Setiap tahapan
dalamRADECmemperkuatdimensi-dimensiberpikirtersebut,sepertimembaca
(memicu literasi dan pemahaman awal), menjawab (analisis individu), diskusi
(kolaborasi dan berpikir kritis) menjelaskan (penalaran logis dan komuniksi), dan
menciptakan (kreativitas dan penerapan ilmiah).

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest, terlihat
adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berpikir berbasis
masalah peserta didik kelas V. Rata-rata nilai pretest sebesar 46,73 meningkat
menjadi 85,50 pada posttest, menunjukkan bahwa setelah mengalami proses
pembelgjaran dengan pendekatan RADEC, peserta didik menunjukkan
kemampuanberpikir yangjauhlebihmatangdanterstruktur. Lebihdarisekadar angka,
peningkatan ini mencerminkan perubahan cara berpikir peserta didik. Mereka
yang sebelumnya cenderung pasif dan hanya menerima informasi, kini mampu
membaca secara kritis, menjawab pertanyaan berdasarkan pemahaman,
mendiskusikan ide-ide secara aktif, menjelaskan dengan percaya diri, dan
bahkanmenciptakansolusi  yangkreatifdaripermasalahan  yangmerekahadapi.

Dalamprosespembelajaran,merekatidaklagisekadarmenjadipendengar,tetapi
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berubahmenjadipemikiraktifdanpemecahmasalahyangmampubekerjasama dan
bertanggung jawab. Temuan ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh
(Sopandi dkk. 2024), yangmenyatakan bahwa model RADEC dirancanguntuk
mendorong peserta didik belajar secara mandiri, aktif, dan bertanggung jawab
melaluilimatahapanpembelajaran:Read,Answer,Discuss,Explain,danCreate. Hasil
Distribusi nilai menunjukkan hasil yang luar biasa. Pada saat pretest,
sebagianbesarpesertadidikberadapadakategorikurangdancukup,yang
mencerminkanketerbatasandalammengolahinformasidanmengamibil
keputusan.Namun,setelahmengikutipembelajarandenganmodelRADEC,
sebanyak73,33%peserta didikmencapaikategorisangatbaik. Inibukanhanya
prestasidalamangka,tetapijugapencapaiandalamprosestumbuhnyapolapikir
pesertadidik yanglebihreflektif kritis, danmandiri. Ketiadaanpesertadidikdi
kategorikurangdansangatkurangpadasaatposttestmenjadibuktibahwa
pembelajaranRADECtidakhanyaefektifdarisegicapaianakademik, tetapijuga
menyentuhaspekperkembangankognitifyanglebihmendalam.
Hasilanalisisinferensialmelaluivjpairedsamplet-test menunjukkannilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Hoditolak yang berarti terdapat
perbedaan yang sangat signifikan antara nilai sebelum dan sesudah penerapan
model RADEC. Ini menunjukkan bahwa model ini bukan sekadar metode alternatif,
tetapi merupakan pendekatan pembelajaran yang betul-betul memberikan
dampak nyata.
Peningkatan pembelajaran dengan model RADEC tidak lepas dari kesesuaian
alurnya dengan  karakter peserta didik di Indonesia. Salah  satu

kekuatanutamaRADECterletakpadatahapRead(membaca),yangmenjadi
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langkah awal pembelajaran. Namun, dalam praktiknya, banyak peserta didik
masih enggan membaca jika tidak ada rangsangan yang menarik. Tahap Read
dalam RADEC tidak sekadar meminta anak membaca teks, melainkan diawali
denganpertanyaanpemantikyangrelevandengankehidupanmereka.Misalnya, saat
belajar sistem pernapasan, guru menanyakan: ‘Kenapa kamu terengah- engah
setelah berlari?” aotau “Apa yang terjadi kalau kamu menghirup asap
kendaraan?”Pertanyaansemacaminimembangkitkanrasaingintahu,sehingga
peserta didik terdorongmencarijawabannya melalui bacaan dari bukuy, internet,
ataumedia  visual - lainnya.Halinidiungkapkanoleh(Malluet  al.,2023)bahwa
tahapaninijelassangatmenekankanpentingnyaliterasisesuaituntutanyangada  di
Indonesia. Dengan begitu, membaca tidak lagi terasa membosankan. Anak
merasa bacaan yang mereka telusuri memang penting dan berkaitan langsung
dengan pengalaman mereka. Ini

membuat proses membaca menjadi lebih bermakna dan membantu
membangun pemahaman awal terhadap materi. Hasil observasi menunjukkan,
ketika membaca didahului dengan pertanyaan yang kontekstual, peserta didik
menjadi lebih aktif dan semangat mengikuti tahap-tahap selanjutnya dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Fatikhin et al, 2024) bahwa
semakintinggikemampuanliterasipesertadidik, nakaakansemakintinggijuga
tingkat kekritisan peserta didik tersebut.

Selanjutnya, untuk melihat adanya umpan balik peserta didik pada tahap
Read, maka tahap selanjutnya adalah Answer (Menjawab). Pada tahap ini guru
memberikan soal pra pembelajaran kepada peserta didik untuk membedakan

manapesertadidikyangmembacadanyangtidakmembaca.Soalpra
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pembelajaran yang diberikan oleh guru dimaksudkan untuk membantu peserta
didik memahami materi dan konsep yang akan dipelajarinya sehingga dapat
memberikan penjelasan dasar atau sederhana terhadap topik yang telah dibaca.
Pada tahap ini juga, peserta didik dilatih untukmengembangkan rasa ingin tahu
untuk mencari informasi berdasarkan apa yang telah mereka baca (Rian
Hariyantini et al., 2025).

Kemudian pada tahap Discussion (Menjelaskan) menjadi momen peserta
didiksalingbertukarpikiranberdasarkaninformasiyangsudahmerekabacadan jawab.
Karena punya bekal awal, diskusi menjadi lebih hidup dan bermakna. Mereka
mulai terbiasa menyampaikan pendapat, bertanya balik, hingga menyanggah
secara sopan. Contohnya saat membahas pubertas, peserta didik berbagi cerita
dan membandingkan pengalaman yang mereka alami, sehingga diskusi jadi lebih
kontekstual dan reflektif. Menurut (Rian Hariyantini et al, 2025) diskusi dalam
model RADEC mampumelatih kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
pemahaman konseptual secara bermakna.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis ini jugadapat didukungpadatahap
Explain (Menjelaskan). Pada tahapan ini, peserta didik menjelaskan hasil jowaban
yang mereka telah sepakati bersama teman kelompoknya di depan
kelas.Tujuannyaagarsemuapesertadidikmengetahuijawabandarihasildiskusi
kelompok lain dan apabila kurang tepat atau pendapatnya berbeda maka setiap
kelompok dapat bertukar pikiran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukanoleh(Yulisdivaetal., 2023)yangmengatakanbahwatujuandaritahap
menjelaskan adalah untuk memverifikasi pemahaman peserta didik yang telah

digjar dan membantu guru dalammemastikan bahwa penjelasan yang diberikan
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sudahtepatataubelum.Pesertadidikakanlebihmerasakandanmemahamibetul
terhadap suatu materi dengan mengkomunikasikannya kembaili.

Pada tahapan terakhir, yaitu tahapan Create (Membuat). Pada tahapan ini
pesertadidikmnembuatsuatukarya yangtelahdisepakatibersamadenganteman
kelompoknya. Tahapan ini mengajarkan peserta didik bagaimana bersikap
kooperatif, berkolaborasi dan berkomunikasi. Mereka belajar guna memahami ide
-ide kreatif, mengidentifikasi ide-ide yang akan diwujudkan dan melaksanakan ide
-ide tersebut (Kusumaningpuri & Fauziati, 2021). Pada saat penelitian, untuk tahap
ini setiap kelompok membuat sebuah karya seperti membuat brosur, skema dan
membuat hiasan dinding dari materi yang telah digjarkan.

Dari  hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran  dengan  model
pembelajaran RADEC juga menunjukkan bahwa peserta didik berpartisipasi
aktifdenganadanyaperlakuandalamprosespembelajaran.Halinisesuaidengan
penelitian yang dilakukan oleh (Nurmitasari et al, 2023) bahwa model
pembelajaranRADECmencerminkanbeberapaaspekdalampembelajaranyaitu
peserta didik aktif dalam eksplorasi, diskusi dan penerapan konsep ilmiah.

Penelitianinijugamenegaskanbahwapendekatanyangtepatdapat
membuka potensi luar biasa dalam diri setiap anak. Ketika peserta didik diberi
kesempatan untuk mengeksplorasi, berdiskusi, dan berkreasi,

mereka
menunjukkankemampuanberpikiryangtidakhanyatajamtetapijugabermakna.
ModelRADEC,dengansegalakesederhanaannya,justru membuka ruang
yangluasbagi peserta didik untuk menjadi pemilikpembelajarannya sendiri.

Merekatidakhanyamenjadipenerimainformasi,tetapiberubahmenjadi
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penjelajaohpengetahuanyangaktif.Halinisejalandenganpendapat(Nurhasanah et al.,
2022) yang menekankan bahwa RADEC membantu peserta didik belajar pada
tingkat yang lebih tinggi dan mengembangkan tanggung jawab belajar. Peserta
didik dalam penelitian ini menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, terutama saat berdiskusi dan
menjelaskan hasil pemikirannya.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa model RADEC tidak
hanya cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran IPAS, tetapi juga mampu
menjawab tantangan pendidikan abad ke-21 dengan mengembangkan
kemampuanberpikirpesertadidiksecaramenyeluruh.Pesertadidiktidakhanya
mampumemahami  materisecaramendalam,tetapijugamampumengaitkannya
dengan kehidupan nyata, memecahkan masalah secara logis, serta menciptakan
solusi secara kreatif dan ilmiah. Temuan ini memberikan kontribusi nyata bagi
dunia pendidikan dasar, khususnya dalam pemanfaatan model pembelajaran
yang mampu memfasilitasi keterampilan berpikir berbasis masalah secara utuh

dan kontekstual.
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BABV

SIMPULANDANSARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap
kemampuan berpikir berbasis masalah siswa IPA kelas V SD Negeri 7 Tala

Kabupaten Takalar memungkinkan untuk ditarik kesimpulan:

1. TelahterbuktibahwapenggunaanpendekatanpembelajoranRADEC(Baca,
Jawab, Diskusi, Jelaskan, Kreasi) sangat meningkatkan kemampuan berpikir
berbasis masalah siswa. Peningkatan skor yang signifikan antara hasil pretes
dan postes menunjukkan hal ini. Sejak model RADEC diterapkan dalam proses
pembelajaran, skor pretes rata-rata—yang sebelumnya 46,73—naik menjadi
85,50.

2. Kemampuan berpikir berbasis masalah siswadipengaruhi secarasignifikan
oleh model RADEC. Nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari batas
signifikansi 0,05, ditentukan berdasarkan hasil andlisis statistik inferensial
menggunakan uji-t sampel berpasangan. Karena terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretes dan postes, dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran RADEC memengaruhi perkembangan kemampuan berpikir
berbasis masalah siswa kelas lima secara signifikan dan positif.

3. Penerapan model RADEC mampu mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, logis, dan ilmiah pada peserta didik. Setiap tahapan dalam
modelRADECmemberikesempatanbagipesertadidikuntukmenganailisis,

mengevaluasi, berkolaborasi, serta menciptakan solusi atas permasalahan
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yangdihadapisecarakontekstual.

B. Saran

C. Gurudisarankan untu menerapkan modelRADEC (Read-Answer-Discuss-
Explain-Create) dalom pembelajaran IPAS karena dapa meningkatkan
keterampilan berpikir berbasis masalah melalui diskusi, percobaan dan
aktivitas kreatif.

D. Siswa diharapkan lebih aktif dalam membaca, berdiskusi, serta melakukan
percobaan, agar dapat memahami konsep secara lebih mendalam dan
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

E. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi penerapan model RADEC pada
materi atau mata pembelajaran lain serta mengembangkan instrument
penlialain yang lebih variative untuk mengukur pemahaman dan motivasi

siswa.
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Kec. Pattallassang,Kab. Takalar, Sulawesi

Selatan

92211

‘SOMBALABELLA

Kecamatan / Kota (LN) : Kec. Pattallassang Kab.

/ Kota

Provinsi

Akreditasi

No. SK. Akreditasi

Kurikulum

Ruangkelas

Ruangperpustakaan

Ruangpimpinan

Ruangguru

Jumlahguru

Jumlahmurid

: Kab. Takalar

:SulawesiSelatan

1160/SK/BAP-SM/XI1/2017

: Merdeka
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llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial

Disusun oleh:
Iffah Azizah




Capaian Pembelajaran Fase C

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang saling terhubung satu
sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya
vang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks
kebhinekaan. Peserta didik melakukan suaWﬂ,ﬂMm&ngambll swatu keputusan atau
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan ¢ %t&apan sehari-hari berdasarkan
pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari '

asi iﬁﬁga!mana bernapas dapat

. Beriman Bertakwa mm Tuhan YME dan
Mmkwﬂu _ _
- Gotong royong (Bekerja sama mencari informasi
lebih mmmmmmmmm

- ‘d‘iri(lﬁeialmumm ‘brainstorming pada j
‘tahap read dan answer (menjawab pertanyaan
pra pembelajaran di rumah) ;
- Bernalar
- Kritis
- Kreatif

(kreatuf)
6. Menalar informasi vang didapatkan. (analisis)
7. Berkomunikasi  (menceritakan  kembali
wghmm mendengar cerita teman sebaya).
ﬂﬂﬂ’
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Eamkiistii Peserua Oldic:

Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna da memahami materi ajar,

Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create)

Materi Pembelajaran

Bab 5 - Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh

Topik A: Bagaimana Bernapas Memhanmﬁ'w_[mkan Altivitas Sehari-hari?
Topik B: Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum?

Topik C: Bagaimana Aku Tumbq}iﬁm{‘z.

.| Sarana dan Prasarana J.‘.I'.i- ‘.‘I.'."L

N 1. Laptop, proyektor, alat bantu audio
2. Buku Peserta Didik dan buku puru
4 3.LkPD '

At rﬁ-j'.r,r
m:‘- - "':
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PERTEMUAN KE - 1
Topik A: Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan Aktivitas Sehari-hari?

Tujuan Pembelajaran

Dengan mengamati video yang ditampilikan oleh guru (TPACK) serta berdiskusi tentang system organ
pernapasan pada manusia dan gangguan pernapasan, Peserta Didik dapat: 1. Menganalisis bagian-
bagian dan fungsi organ pada system pernapasan manusia dengan tepat.

2. Memahami mekanisme pernapasan pada manusia dengan tepat.

3. Menganalisis gangguan pernapasan dan penyebabnya serta upaya menjaga kesehatan system
pernapasan dengan tepat.

4. Membuat suatu karya terkait system pernapasan manusia dengan tepat

Pemahaman Bermakna
Topik A. Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan Aktivitas Sehari-hari : Meningkatkan
kemampuan peserta didik agar mampu mengenal organ reproduksi pada manusia serta mengetahui

Pertanyaan Pemantik
1. Apa yang jika kita tidak bisa bernapas?
2. Bagaimana organ pernapasan membantu kita bernapas?
3. Bagaimana cara kita merawat kesehatan organ pernapasan kita?

Pra pembelajaran

+ Tahap Read (membaca) : Peserta didik menggali informasi mengenai materi orpan pernapasan pada
manusia serta gangguan pernapasan dari berbagai sumber baik buku cetak maupun digital melalui
internet, (Dilakukan secara mandiri di rumah sebelum proses pembelajaran)

- Tahap Answer (rnenjawab] Menjawab pertanyaan pra pvarnhelq;arah dan rnanu!lskan jawuban pada
lembar yang sudah disediakan yang telah dibagikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya. (Dilakukan
secara mandiri di rumah sebelum proses pembelajaran)

Kegiatan Pembuka
1. Guru memberi salam dan menanyakan kabar peserta didik. (Orientasi)
2. Berdo'a bersama dipimpin oleh ketua kelas.
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
,, u. Mﬂla;mrkan}awnbah gartarwaan pra pembqlqarnn yang dlkgrjhkan sabbll.annva (Apersapsr)
5. G_‘uru mq!_akuk_an apersepsl dengan mgmbgrlkan pertanyaan pqman‘hk ta_rkmt materi pelajaran.
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
7. Guru menampilkan wvideo terkait organ perna;insan ‘pada manusia serta mekbnismen\‘a_.(
hitpsdiwww.youtube.com/watch?v=AKW3Zen80DY )
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Tahap Discussion {Diskusi)

1. Peserta didik duduk sesuai kelompoknya masing-masing.

2. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.

3. Peserta Didik berdiskusi secara kelompok untuk menyepakati jawaban pertanyaan pada LKPD
sehinggda peserta didik mendapatkan kesepakatan atas jawaban yang benar.

4. Peserta didik menuliskan hasil diskusi kelompok pada lembar kegiatan peserta didik yang telah
disediakan guru. ]

5. Ketika peserta didik mengerjakan tugas, guru membimbing peserta didik dengan memberikan
penjelasan serta memantau aktivitas belajar peserta didik. Diferensiasi:

Peserta Didik yang belum memahami terkait materi yang telah diajarkan mendapat bimbingan
4 oleh guru.

- Peserta Didik yang sudah memahami terkait materi yang telah diajarkan langsung mengerjakan
| tugas tanpa bimbingan guru.

Tahap Explain (Menjelaskan) \
| 6. Guru memilih kelompok yang akan presentasi menggunakan aplikasi Spin Wheel, ,
/| 7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. Kelompok lain
diminta untuk memberikan tanggapan, baik dukungan ataupun sanggaban

Tahapan Create (Membuat/menciptakan)
‘8, Secara berkelompok peserta didik membuat suatu karya dari ide-ide yang telah disepakati
bersama dengan teman kelompoknya.

Kegiatan Penutup

1. Guru bersama dengan peserta didik melakukan refleksi terkait materi yang telah diajarkan.

' 2. Peserta didik ditugaskan untuk mempelajari materi pembelajaran selanjutnya dan menjawab
pra pembelajaran selanjutnya di rumab masing-masing.

3. Berdoa dan menjawab salam dari guru




PERTEMUAN KE - 2
Topik B: Mengapa Kita Periu Makan dan Minum?

Tujuan Pembelajaran

Dengan mengamati video yang ditampilkan oleh guru (TPACK) serta berdiskusi tentang system
organ pencernaan manusia dan pangguan pencernaan, Peserta Didik dapat:

1. Menganalisis bagian-bagian dan fungsi organ padas system pencernaan manusia dengan
benar.

2. Menganalisis proses makanan di dalam tubuh manusia dengan tepat.

3 Menganalisis gangguan pencernaan dan penyebabnya serta upaya menjada kesehatan
system pencernaan dengan tepat.

| Pemahaman Bermakna

Topik B, Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum :

% Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengenal organ pencernaan pada manusia
- | serta memahami fungsinya bagi tubuh.

1. Mengapa kita perlu makan dm mhum?-
2. Bagaimana system pencernaan bekerja mengolah makanan dan minuman yang kita
konsumsi?

3. Seperti apa pola makan dan jenis makanan/minuman yang sehat?

Pra pembelajaran

: Tahap Read (membaca) : Peserta didik menggali informasi mengenai materi organ
pencernaan pada manusia serta jenis makanan yang sehat dari berbagai sumber baik
buku cetak maupun digital melalui internet. (Dilakvukan secara mandiri di rumah sebelum
proses pembelajaran)

- Tahap Answer (menjawab) : Menjawab pertanyaan pra pembelajaran dan menuliskan '

jawaban pada lembar yang sudah disediakan yang telah dibagikan cleh guru pada
pertemuan sebelumnya. (Dilakukan secara mandiri di rumah sebelum proses
pembelajaran
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Kegpiatan Pembuka

1. Guru memberi salam dan menanyakan kabar peserta didik. (Orientasi)
2. Berdo'a bersama dipimpin oleh ketua kelas.

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

4. Melaporkan jawaban pertanyaan pra pembelajaran vyang dikerjakan sebelumnya.
(Apersepsi)

5. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan pemantik terkait materi
pelajaran.

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

7. Guru menampilkan video terkait organ pernapasan pada manusia serta mekanismenya.(
https:/fyoutu.be/89gvwBIPOcV( eature =shared )
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Kegiatan Inti

NS

g .__. Tahap Discussion (Diskusi)
| 1. Peserta didik duduk sesuai kelompoknya masing-masing.
| 2. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.

3. Peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk menyepakati Jjawaban pertanyaan pada
LKPD sehingpa peserta didik mendapatkan kesepakatan atas jawaban yang benar.
L. Peserta didik menuliskan hasil diskusi kelompok pada lembar keglatan peserta didik yang

2| telah disediakan guru,

5 Ketika peserta didik mengerjakan tugas, guru membimbing peserta didik dengan
memberikan penjelasan serta memantau aktivitas belajar peserta didik. Diferensiasi:

- Peserta Didik yang belum memahami terkait materi yang telah diajarkan mendapat bimbingan
oleh guru.

- Peserta Didik yang sudah memahami terkait materi yang telah diajarkan langsung
mengerjakan tugastanpa bimbingan guru.

Tahap Explain (Menjelaskan)

6. Guru memilih kelompok yang akan presentasi menggunakan aplikasi Spin Wheel.

7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Kelompok lain
diminta untuk memberikan tanggapan, baik dukungan ataupun sanggahan

Tahapan Create (Membuat/menciptakan)
Secara berkelompok peserta didik membuat suatu karya dari ide-ide yang telah disepakati
bersama dengan teman kelompoknya.

Kegiatan Penutup

1. Guru bersama dengan peserta didik melakukan refleksi terkait materi yang telah
diajarkan.

2. Peserta didik ditugaskan untuk mempelajari materi pembelajaran selanjutnya dan
menjawab pra pembelajaran selanjutnya di rumah masing-masing.

3. Berdoa dan menjawab salam dari guru



PERTEMUAN KE - 3
Topik C: Bagaimana Aku Tumbuh Besar?

Tujuan Pembelajaran

Dengan mengamati video vang ditampilkan oleh puru (TPACK) serta berdiskusi tentang tahapan
pertumbuhan pada manusia dan ciri-ciri pubertas Peserta Didik dapat:

1. Menganalisis tahapan pertumbuhan pada manusia dengan benar,

2. Menpanalisis perubahan fisik, emosi dan social pada anak laki-laki dan perempuan pada masa
pubertas denpgan benar,

3. Membandingkan ciri-ciri pubertas yang dialami pada anak perempuan dan lakilaki dengan tepat.

4. menyimpulkan sikap bijak yang harus dilakukan pada masa pubertas dengan tepat.

5. Membuat karya sederhana terkait masa pubertas pada anak laki-laki dan perempuan yang menarik.

Pemahaman Bermakna
Topik C. Bapaimana Aku Tumbuh Besar : Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami
proses pertumbuhan yang terjadi serta perubahan yang di alami pada masa pubertas.

| Pertanyaan Pemantik
| 1. Apa yang menyebabkan aku tumbuh besar dan tinggi?
2. Apa itu pubertas dan bagaimana cara meagenalinya?
3. Apa yang perlu disiapkan untuk menghadapi pubertas?
Pra Pembelajaran \

43ha'p Read (membaca) : Peserta didik menggali informasi mengenai materi diigan
cernaan pada manusia serta jenis makanan yang sehat dari berbagai sumber baik bu
ak maupun digital melalui internet, (Dilakukan secara mandiri di rumah sebelum proses
pembelajaran)

- Tahap Answer (menjawab) : Menjawab pertanyaan pra pembelajaran dan menuliskan
Jjawaban pada lembar yang sudah disediakan yang telah dibagikan oleh guru pada pertemuan
sebelumnvya. (Dilakukan secara mandiri di rumah sebelum proses pembelajaran)
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Kegiatan Pembuk

8l

1. Guru memberi salam dan menanyakan kabar peserta didik. (Orientasi)

2. Berdo'a bersama dipimpin oleh ketua kelas.

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

U Melaporkan jawaban pertanyaan pra pembelajaran yang dikerjakan sebelumnya. (Apersepsi)
5. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan pemantik terkait materi pelajaran,
6, Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,

7. Guru menampilkan video terkait organ pernapasan pada manusia serta mekanismenya.

(https:iwww youtube comiwatchPeatureshared GysAKWIZen8DDUATeature=youtu.be )

Kegiatan Inti

e

P

| Tahap Disscussion [Diskusi)
' | 1. Peserta didik duduk sesuai kelompoknya masing-masing.
| 2 Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.

3. Peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk menyepalkati jawaban pertanyaan pada LKPD sehingga
peserta didik mendapatkan kesepakatan atas jawaban yang benar.

I, Peserta didik menuliskan hasil diskusi kelompok pada lembar kegiatan peserta didik yang telah disediakan
gury.

5. Ketika peserta .-dldik«mengerjakan.‘bugaspguru membimbing- peserta didik dengan memberikan penjelasan
serta memantau aktivitas belajar peserta didik, Diferensiasi:

- Peserta Didik yang belum memahami terkait materi yang telah diajarkan mendapat bimbingan oleh guru,
- Peserta Didik yang sudah memahami terkait materi yang telah diajarkan langsung mengerjakan tugas tanpa
bimbingan guru.

Tahap Explain (Menjelaskan)

6, Guru memilih kelompok yang akan presentasi menggunakan aplikasi Spin Wheel,

7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Kenmpok lain diminta untuk
memberikan tanggapan, baik dukungan ataupun sanggahan

Tahap create (membuat/menciptakan)
Secara berkelompok peserta didik membuat suatu karya dari ide-ide yang telah disepakati bersama dengan
teman kelompoknya.

A

Kegiatan Penutup

1, Guru bersama dengan peserta didik melakukan refleksi terkait materi yang telah diajarkan.

2. Peserta didik ditugaskan untuk mempelajari materi pembelajaran selanjutnya dan menjawab pra
pembelajaran selanjutnya di rumah masing-masing.

3. Berdoa dan menjawab salam dari guru
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ian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelumpo’
jan Akhir: Skor nilai 10-100

ilaian :

Aspek yang Dinilai

Kriteria Penilaian

Membaca bukufsumber
bacaan terkait materi energi
dan sumber energi,
bentukbentuk energi, dan
sumber energi alternatif serta
memahami bacaan

. Membaca bukulsumber

bacaan terkait materi energi
dan sumber energi,
bentukbentuk energi, dan

_alternatif namun kurang

memahami bacaan

Membaca buku/sumber
bacaan terkait materi energi
dan sumber energi,
bentukbentuk energi, dan
sumber energi alternatif
namun tidak memahami

bacaan

Tidak membaca buku/sumber
bacaan terkait materi energi
dan sumber energi, bentuk-
bentuk energi, dan sumber
energi alternatif

2. Answer (Menjawab)

Mampu menjawab semua
pertanyaan pra pembelajaran

tanpa bantuan orang lain

Mampu menjawab sebagian
pertanyaan pra pembelajaran
tanpa bantuan orang lain

Mampu menjawab 1
pertanyaan pra pembelajaran
tanpa bantuan orang lain

Kesulitan/ tidak mampu
menjawab semua pertanyaan
pra pembelajaran tanpa
bantuan orang lain

Aktif mengemukakan pendapat,

menghargai pendapat teman
dan mampu bekerja sama dalam
kegiatan diskusi kelompak




Salah satu aspek tidak
terpenuhi

Dua aspek tidak terpenuhi
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: 3 4. Explain
| (Menjelaskan)

Tiga aspek tidak terpenuhi

Mampu mempresentasikan
hasil diskusi kelompok
dengan sangat jelas, tepat

dan santun

Mampu mempresentasikan
hasil diskusi kelompok tetapi
kurang jelas dan tepat
namun bersikap santun

Mampu mempresentasikan
hasil diskusi kelompok
namun tidak jelas namun
bersikap santun

Tidak mampu

mempresentasikan hasil
diskusi kelompok

%
&

\

5. Create

an)

Mampu merumuskan
ide/gagasan atau membuat
produk kreatif serta bekerja
sama dalam kelompoknya
dalam membuat suatu karya

(Membuat/menciptak

Mampu merumuskan
ide/gagasan atau membuat
produk kreatif namun
kurang aktif bekerja sama
dalam kelompoknya dalam
membuat suatu karya

Tidak mampu merumuskan
ide/gapasan atau membuat
produk kreatif tetapi bisa
bekerja sama dalam
kelompoknya dalam
membuat suatu karya

Tidak mampu merumuskan
ide/gagasan atau membuat
produk kreatif
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Penilaian Pengetahuan
Bentuk :Tes Tertulis (Essay)
Instrumen : Terlampir

Kunci Jawaban :Terlampir Pedoman
Penskoran  :Terlampir

Makassar, 1 April 202
Gury KelasV el
i | . Eﬂ‘abhnh
Nip. wmm:omz o15 Nim.105401121221

Kepala Sekolah SD Negeri 7 Tala

SurianaR., S.Pd
Nip. 19880719 2010012 012
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PERTANYAANPRAPEMBELAJARANKELASVSEMESTERII ILMU PENGETAHUAN ALAM
DAN SOSIAL

TOPIKA:-BAGAIMANABERNAPASMEMBANTUKUMELAKUKAN AKTIVITAS SEHARI-HARI

Nama:
Kelas:

7 PetunjukPengerjaan :
Kamu pernah merasa sesak saat bermain bola terlalu lama? Atau batuk-batuk
kalau menghirup asap motor? Nah, itu semua berkaitan dengan sistem
pernapasanmu. Cari tahu informasi tentang organ pernapasan manusia, cara
kerjanya, dan bagaimana cara merawatnya dari buku atau internet. Setelah
membaca dan memahaminya, yuk jawab pertanyaan berikut dengan jujur dan
mandiri.

1. Pernahkahkamumerasangos-ngosansaatberlari?Menurutmu,bagiantubuh
mana saja yang bekerja keras saat kamu bernapas? Jelaskan fungsinya jugal

2. Saatnaikmotortanpamasker,kadangkamubersinterus-menerus.Mengapa
rambut di rongga hidung penting untuk tubuhmu?

3. Apayangterjadidengannapasmusaatkamumenarikudaradalam-dalam?
Jelaskanperandiafragmasaatitu.

4. Cobakamulihatgambarorganpernapasanini.Apanamabagianyangditunjuk dan
apa fungsinya menurut yang kamu baca?

5. Ketikakamumenarikdanmenghembuskannapas,apayangsebenarnyaterjadi di
dalam tubuhmu? Jelaskan langkah-langkahnyal

6. Apayangakanterjadijikakamuterus-menerusmenghirupasaprokok,debu, atau
polusi?

7. Apakahkamutahunamapenyakitataugangguanyangmenyerangpernapasan?

Sebutkandan jelaskan salah satunyal
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8. Banyakanak-anakbatukkarenaudarakotor.Tuliskanlimakebiasaanbaikagar paru-
parumu tetap sehat!

9. Apayangterjadisetelahoksigenmasukkeparu-parudankarbondioksida
dikeluarkan? Mengapa proses ini penting untuk tubuhmu?

10. Kalaukamudimintamembuatposterataubrosurtentang“NapasSehat”,ide kreatif

apa yang ingin kamu buat bersama kelompokmu?
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PERTANYAANPRAPEMBELAJARANKELASVSEMESTERII ILMU PENGETAHUAN
ALAM DAN SOSIAL
TOPIKB:MENGAPAKITAPERLUMAKANDANMINUM

Nama

Kelas:

Z Petunjuk:
Setiap hari kamu makan nasi, lauk, buah, dan minum air putih. Tapi, pernahkah
kamu bertanya: ke mana perginya makanan itu? Apa yang terjadi
didalamtubuhmu?Yukcaritahulewatbukuatausumberbacaanonline,lalu isi

pertanyaan ini berdasarkan pemahamanmu sendiril

. Saatkamumakanrotidanminumsusu,organapasajayangbekerja mengolahnya
di dalam tubuh? Sebutkan dan jelaskan!

2.  Mengapatubuhkitabutuhsistempencernaan?Apamanfaatnyabagiaktivitas
sehari-hari seperti bermain dan belajar?

3. Jikakamumakanterlalucepatatau tidakmengunyahdenganbaik,apa
dampaknya untuk perutmu?

4. Mengapakitadianjurkanminumairputihcukupsetiaphariterutamasetelah
makan?

5. Jelaskansecarasederhanaperjalananmakanandari mulutsampaikeluar
sebagai sisa makanan!

6. Pernahsakitperutataudiare? Apapenyebabnyamenurut yangkamubaca?

7. Sebutkanmakananyangbaikuntuksistempencernaandanmakananyang
sebaiknya kamu batasi!

8.  Apayangakanterjadijikakamuseringjajansembaranganataumakanterlalu

banyak gorengan?



Tuliskan5kebiasaansehatyangbisakamulakukanagarpencernaanmutetap
lancar!
Kamudantemanmudimintamembuatproyektentang“PerjalananMakanan

dalam Tubuh®. [de menarik apa yang ingin kamu buat?
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PERTANYAANPRAPEMBELAJARANKELASVSEMESTERII ILMU PENGETAHUAN ALAM
DAN SOSIAL
TOPIKC:BAGAIMANAAKUTUMBUHBESAR

Nama

Kelas:

Z Petunjuk:

1.

Apakahkamumerasatubuhmumulaiberubah?  Misalnya,mulailebihtinggi, suara
berubah, atau jadi lebih mudah marah? Itu tanda kamu sedang bertumbuh
dan memasuki masa pubertas. Yuk baca lebih lanjut tentang
pertumbuhandanperubahanyangterjadisaatkamutumbuhbesar, lalujawab

pertanyaannya!
Kamudulubayi,sekarangsudahdudukdibangkukelas5.Menurutmu,apa saja

tahapan pertumbuhan manusia sampai menjadi dewasa?

Mengapaadatemanmuyangtumbuhlebihcepat,sedangkanyanglainlebih

lambat? Apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan?

Apaperbedaanpertumbuhan(tambahtinggi/berat)danperkembangan(cara

berpikir/perasaan)? Jelaskan dengan contoh!

Mengapa tubuh kita bisa tumbuh dan berubahseiring waktu? Apa

yangmenyebabkannya?

Apakahsemuaanakmengalamimasapubertasdiusiayangsama?Jelaskan

menurut pendapat dan hasil bacaanmu!

Apa itu pubertas? Bagaimana kamu tahu kalau  kamu

sedang mengalaminya?
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Tuliskanperubahanfisik,perasaan,dancarabergaulyangterjadisaat pubertas.

Menurutmu,apasajaperbedaanperubahanyangdialamiolehanaklaki-laki dan

perempuan saat pubertas?

Kadangpubertasmembuatkitabingung ataumalu.Bagaimanakamu

menyikapi perubahan itu secara sehat dan positif?

. Bayangkankamumembuatkaryakelompokberjudul’AkuTumbuhdan

Berubah®. Apa ide kreatif yang ingin kamu buat bersama temanmu?
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BAHANBACAANPESERTADIDIK
(Sumber:BukulPASKelasVSD)

TOPIKA:BagaimanaBernapasMembantukuMelakukanAktivitasSehari- hari
MengenalOrganPernapasanManusia

Sekarang, kita akan berjalan-jalan ke saluran pernapasan. Ini saatnya, kita
menyadaribahwakitabernapas.Dengandemikian,kaliandapatmenelusuri
pernapasan secara ‘sadar” dan organ-organ tubuh mana saja yang
digunakan untuk bernapas.

OrganPernapasanManusia
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Hidung

Bayangkan, saat kalian sedang berjalan tiba-tiba sebuah truk pasir lewat
dan membuat debu-debu beterbangan. Spontan kalian segera menutup
hidung agar tidak menghirup debu-debu tersebut. Tapi sayangnya, tetap
saja ada debu yang masuk ke dalam hidung. Beruntungnya, pada hidung
terdapat rambut-rambut halus yang akan menyaring kotoran dari luar.
Hidung merupakan ‘pintu masuk’ dan ‘pintu keluar’ udara yang sangat
penting bagi sistem pernapasan kita. Tanpa hidung, kita tidak dapat
menghirup dan mengembuskan napas dengan baik.

Faring

Udara yang masuk dari hidung akan melanjutkan perjalanan ke faring.
Faring merupakan hulu kerongkongan yang merupakan percabangan dua
saluran. Di faring inilah udara bertemu dengan makanan dan minuman.
Tenggorokan dan cabangtenggorokan

Kemudian udara diteruskan ke tenggorokan dan melewati pipa saluran
udara bercabang menjadi dua. Percabangan itulah yang disebut sebagai
bronkus. Pada persimpangan tersebut terdapat sensor batuk.Jika ada nasi
ataubendaasingpadasaluranpernapasanmakabendaituakandidorongke
atas dengan cara batuk. ltu sebabnya jika tersedak, secara spontan kalian
akan batuk. Hal ini untuk menghindari masuknya benda-benda asing ke
dalam paru-paru.

Paru-paru

Semuaudara yangkitahirupakanmasukkedalamparu-paru.Tanpaparu- pary,
kita tidak mungkin bisa bernapas. Paru-paru terletak di rongga dada tubuh.
Manusia mempunyai dua paru-pary, yaitu paru-paru bagian kanan

dan kiri. Paru-paru terdiri atas satuan kecil yang dinamakan alveolus.
Dalamalveolus,akanterjadipertukaranudaraantaraoksigenyangkita
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hirupdengankarbondioksida.Oksigenakandiedarkankeseluruhtubuh.
Sementara karbon dioksida dikeluarkan lewat hembusan napas.

Diafragma

Antara rongga dada dan rongga perut kita terdapat sekat pembatas
berupa otot yang disebut diafragma. Ketika menarik napas, diafragma akan
menekan ke bagian bawah tubuh sehingga paru- paru mengembang dan
udara dari luar bisa masuk. Ketika kita membuang napas maka diafragma
akan melengkung dan menekan ke bagian atas tubuh sehingga udara di
dalam paru-paru keluar.

MekanismePernafasanManusia

Tahapl:Menariknapas

Saat menarik napasotot diafragma mengalami kontraksi dan paru-paru
mengembang. Udara masuk melalui hidung menuju paru-paru. Kotoran akan
disaring saat melewati hidung, trakea, dan bronkus.
Tahap2:Pertukaranoksigendankarbondioksida
Didalamalveoliterjadipertukaranantaragasoksigenyangdidapatkandari  luar
tubuh dengan gas karbon dioksida yang terdapat di dalam darah.
Tahap3:Membuangnapas

Setelah terjadi pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida di dalam alveoli,
napas akan diembuskan. Otot diafragma akan relaksasi, paru-paru
mengempis, dan gas karbon dioksida dikeluarkan melalui mulut/hidung .

GangguanPernafasanpadaManusia

Pernahkahhidungkalianterasatersumbatdansulitbernapasmenggunakan
hidung?Tenturasanyasangattidaknyaman.Sebenarnya,hidungtersumbat
hanyalah salah satu bentuk gangguan sistem pernapasan pada manusia.
Jika salah satu bagian dari organ pernapasan bermasalah, secara otomatis
sistem pernapasan pun akan terganggu. Berikut beberapa gangguan
pernapasan yang biasa terjadi pada manusia.

Flu(influenza)

Penyakit influenza disebabkan oleh virus dan mudah sekali menular.
Penularan bisa melalui kontak langsung atau melalui cairan yang keluar dari
penderita saat batuk atau bersin. Saat flu, hidung kita dipenuhi lendir
sehingga mengganggu pernapasan.

Asma

Asma merupakan akibat dari penyempitan saluran napas. Sesak napas
menjaditandaawaldaripenyakitini.Biasanya,sesaknapasdibarengioleh  mengi
(wheezing) yang merupakan suara khas bernada tinggi saat pasien
mengeluarkan napas.

Bronkitis

Bronkitisadalahperadangan yangterjadipadabronkus(saluranudaradari dan
ke paru-paru). Pada umumnya, bronkitis dicirikan dengan batuk berdahak
yang kadang dahaknya bisa berubah warna.




93

TOPIKB:MENGAPAKITAPERLUMAKANDANMINUM
MengenalOrganPencernaanManusia

Kalian tentu sudah mengetahui apa itu sistem pencernaan. Lebih mudahnya,
pencernaan adalah organ atau sistem di  dalom tubuh yang
mengaturmakanan yangkitamakanmulaidarimuluthinggamenjaditinja yang
dikeluarkan melalui anus. Coba kita bayangkan betapa luar biasanya sistem
pencernaan yang telah diciptakan Tuhan. Bukan sulap bukan sihirl
Nasi,laukpauk,danbuahyangkitamakanmelaluimulutberubahmenjadi  benda
berwarna kuning kecoklatan yang kita sebut tinja. Hal itu terjadi karena
makanan mengalami proses panjang dalam tubuh.

Bayangkan, kita akan jalan-jalan di saluran pencernaan. Kita akan mulai
perjalanan di bagian paling atas. lbaratkan bahwa makanan yang kita
makan memasuki sebuah gua dan akan mengalami perjalanan panjang.
Yuk, kita bahas satu per satu!

Sistem Pencernaan Manusia
Sumber : freepik.com
Mulut

Kita mulai dengan berdoa dan masukkan makanan melalui bibir. Kemudian,
makanan ditangkap gigi dan lidah. Selanjutnya, kunyah makanan sambil
menikmatinya. Kita harus bersyukur karena Tuhan menciptakan indra perasa
pada lidah sehingga kita bisa merasakan makanan yangdimakan. Sebelum
makanan kita telan, sebaiknya makanan dikunyah sebanyak 32 kali.
Kerongkongan
Saatditelan,makananmasukkekerongkongandandidoronghinggamasuk ke
dalam lambung. Makanan dapat terdorong ke lambung karena adanya
gerakan dari kerongkongan yang disebut gerak peristaltik.
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Lambung
Lambung terletak pada bagian perut tepat di bawah dada kita. Tugasnya
menghancurkan makanan yang kita makan. Di dalam lambung ada enzim
yang menghancurkan karbohidrat, protein, dan lemak yang ada di dalam
makanan. Ada juga asam lambung yang dapat membunuh kuman dan
bakteri yang ikut di dalam makanan. Setelah dihancurkan makanan akan
berbentuk bubur atau pasta.
Usushalus
Kemudian bubur makanan masuk ke dalam usus halus. Makanan akan
melewati3bagianusushalus.Yaituususi2jari({duodenum) jejunum,dan ileum. Di
dalom usus halus, terjadi  penyerapan sari makanan  untuk
diedarkankeseluruhtubuh.Sarimakananakandivbahmenjadienergidan
kebutuhan lain di tubuh kita.
Rektum
Sisa makanan yang tidak diserap oleh usus halus akan menuju ke usus
besar.Di dalam usus besar,sebagian besar air akan diserap sehingga yang
tersisa hanyalah ampas atau sisa makanan yang tidak dapat diolah lagi.
Ampas makanan ini disebut tinja atau feses.

Anus
Anus merupakan tempat keluarnya tinjo. Organ ini merupakan pintu
terakhirdarisisternpencernaanmanusia.Didalamanusterdapatotot yang

dapatmenahanfesesagartidakkeluardarirektumjikabelumsaatnya.Otot
inijugamencegahagarkitatidakbuangairbesarsecaraspontansaattidur.

Mengapakitaperlumakan?

Mobil memerlukan bensin untuk berjalan. Tubuh kita juga memerlukan
makanan untuk bekerja dengan baik. Gizi dalam makanan menyediakan
energi dan materi pembangun untuk pertumbuhan serta perbaikan tubuh.
Sejaklahirhinggaakhirmasaremajanantikitaterusbertumbuhdantentu
membutuhkan berbagai jenis gizi. Gizi dalam makanan mempunyai peran
berbeda dalam proses pertumbuhan.

Jika mobil diisi dengan bahan bakar yang salah, maka mobil tidak akan
berjalan atau bahkan rusak. Tubuh kita pun demikian. Kita juga harus
memasukkan makanan yang sesuai ke dalam tubuh. Pola makanan yang
sehat memerlukan menu seimbang, yaitu buah-buahan, lauk pauk, sayur
mayur, dan karbohidrat. Mengonsumsi satu jenis makanansajatentu tidak
cukup memenuhi kebutuhan gizi untuk tubuh kita. Mengonsumsi terlalu
banyak makanan manis dan berlemak juga dapat menyebabkan tubuh
kelebihan berat badan dan rentan terhadap berbagai penyakit.
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Adatujuhjeniszat-zatutamaataunutrisi dalammakanan yangdiperlukan tubuh.
Tubuh kita membutuhkan nutrisi tersebut dalam jumlah yang seimbang.
Berikut zat-zat utama tersebut:
Proteinmerupakanzatyangdibutuhkanuntukpertumbuhandanperbaikan
dalam jumlah besar bagi tubuh. lkan, daging, keju, kacang tanah, dan
polong-polongan merupakan makanan yang mengandung protein.

. Karbohidrat merupakan nutrisi ustama yang dibutuhkan bersama protein dan
lemak. Karbohidrat akan diolah menjadi zat gula yang dibutuhkan
tubuhuntukmenghasilkanenergisecaracepat.Karbohidratbisadidapatkan dari
kentang, jagung, umbi-umbian, sagu, tepung-tepungan, dan sebagainya.

. Lemak sangat penting untuk kesehatan tubuh. Lemak membantu
penyerapan vitamin, melindungi organ-organ penting di dalam tubu, dan
membantu tubuh agar tetap hangat. Lemak bisa didapatkan dari santan,
kacang-kacangan, daging sapi, daging kambing, daging ayam, ikan, susu,
semua makanan yang digoreng, dan sebagainya.

. Vitamin membantu tubuh melawan kuman penyakit dan diperlukan untuk
menunjangkinerjatubuh.Padaumumnya,vitaminberasaldaribuahbuahan dan
sayur-sayuran.

. Mineral diperlukan untuk kesehatan tulang dan gigi serta darah. Mineral
berasal dari buah-buahan dan sayuran. Makanan lain, seperti susu
menyediakan kalsium untuk kesehatan tulang.

. Serat penting untuk pencernaan, karena dapat membantu menjaga
kesehatan usus dan mempermudah proses buang air besar. Jika kurang
serat, kita akan sulit buang air besar. Makanan yang mengandung serta
diantaranya sayur-sayuran, buah-buahan, gandum, dan beberapa
kacangkacangan.

. Air sangat penting bagi tubuh. Air membantu melarutkan makanan yang
kita makan dan juga membantu produksi air liur. Air juga menjaga tubuh
agartetapdinginlewatkeringat.Asupanairjugadapatberasaldaribanyak
sumber makanan lain, seperti buah dan sayuran.

Untukmembantu  kalianmengaturpola  makan,kalianbisamengikuti  pola
piramida makanan berikut:
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freepik.com
Angkapersentasemenunjukkanberapabanyaknutrisimakananyang
kalianmakan.Daril00%makananyangkalianmakan,sebaiknya40%
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makananmerupakansumberkarbohidrat,seperti nasi, roti, sereal. Adapun 35%
makanan  sebaiknya mengandung buah-buahan dan  sayuran, 20%
makanan mengandung daging, ikan, susu dan telur, serta 5% sisanya
mengandung lemak dan gula.

TahapPerkembanganpadaManusia

Kita tidak selamanya menjadi anak-anak, bukan? Ketika kita bertumbuh lebih
tinggi, tubuh kita tentu mengalami perubahan bentuk dan ciri fisik.
Tentunya,pertumbuhaninidipengaruhiolehbanyakfaktor.Halinilahyang
menyebabkan adanya perbedaan tinggi, badan berat badan, dan cara
berpikir.Setiapmanusiamemilikisikluspertumbuhanyangsama.Apasaja  siklus
itu? Yuk kita cari tahu bersama-samal

MasaEmbrio, Janin,danBayi
Setiapmanusiamemulaikehidupannyadarisebuahteluryangsangatkecil, lebih
kecil daripada kepala peniti. Kemudian, telur berangsur-angsur akan
berkembang menjadi bayi di dalam rahim. Di dalam rahim ibu, janin
memperolehnutrisi melalui tali pusardan jugamengalami perkembangan.
Gambar berikut memberikan informasi mengenai pertumbuhan janin di
rahim ibu
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Perkembanganembrio,janin,danbayididalamRahim

Sumber: freepik.com
Bayiyangbarudilahirkanbiasanyamenangiskeras.Halinikarenadidalam  rahim
bayi merasa hangat dan gelap. Ketika sudah berada di luar rahim,

bayimerasakanlingkungan yangbaru.Tetapi tangisanbayimerupakanalat
pendeteksi bahwa mereka sudah mulai bernapas sendiri menggunakan
parupary

MasaBalita(0-5tahun)

Masa balita merupakan awal pertumbuhan dan perkembangan manusia
setelah dilahirkan oleh ibu. Perkembangan fisik pada balita sangat pesat.
Seperti tengkurap, merangkak, berjalan, kemudian berlari. Perkembangan
komunikasi terjadi, seperti tertawa, berteriak, mengucap satu kata, dan
berbicara. Hingga akhirnya terjadi perkembangan, seperti memegang
mainan, bertepuk tangan, belajar minum dan makan sendiri.

Ta 8%

Masa
BalitaSumber:freepik.

com
MasaAnak-anak(6-10tahun)
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Pada masa anak-anak, rasa ingin tahu yang kita miliki sangat besar.
Rasanya kita ingin mencoba atau mencari tahu hal-hal yang baru. Tubuh
kita pun menjadi lebih besar. Begitu pula dengan otak kita. Pada usia ini, kita
mampu membedakan mana hal yang baik dan buruk serta benar dan salah.
MasaRemaja (10-17tahun)

Pada masa ini, selain tubuh kita lebih tinggi, fisik kita pun mengalami
perubahan.Padaumumnyaperempuanmengalamiperubahaninipadausia 11 -
14 tahun sedangkan laki-laki pada usia 12 -

15 tahun. Beberapa bagian tubuh kita akan tumbuh menjadi lebih besar.
Anak perempuan berkembang menjadi wanita dan anak laki-laki berubah
menjadi pria. Hal ini tentu juga berpengaruh pada cara berpikir dan
bertingkah laku. Masa-masa ini disebut masa remaja pubertas. Adapun
perubahan fisik yang terjadi pada saat pubertas dipengaruhi oleh hormon-
hormon pada tubuh. Perubahan fisik ini meliputi perubahan pada kelamin
primer dan sekunder. Berikut perubahan yang terjadi pada laki-laki dan
perempuan.

. Laki-laki

Masa puber seorang laki-laki dimulai dengan berfungsinya organ-organ
reproduksi. Masa ini ditandai dengan peristiwa mimpi basah, yaitu keluarnya
sperma dari tubuh. Sperma dihasilkan oleh testis. Ciri-ciri kelamin sekunder
yang munculantaralaindada menjadi lebardan bidang,
suaramembesardansemakinberat,tumbuhrambutpadaketiakdansekitar
kemaluan, serta jakun membesar

. Perempuan
Masapuberseorangperempuandimulaidenganberfungsinyaorgan-organ
reproduksi perempuan. Masa ini ditandai dengan haid (menstruasi), yaitu
keluarnya darah dari alat kelamin perempuan akibat peluruhan ovum
bersama lapisan dinding rahim. Lama siklus menstruasi perempuan berbeda
-beda dan dipengaruhi oleh faktor makanan, gangguan emosional, stres
atau kondisi kesehatan. Rata-rata siklus menstruasi terjadi selama 28 hari.
Selain mengalami menstruasi, pada saat memasuki masa pubertas muncul
ciri-ciri kelamin sekunder antara lain payudara dan pinggul membesar, suara
kecii dan lembut, serta tumbuh rambut pada ketiok dan
sekitarkemaluan.Jikakamuperempuandanmengalamihal-haltadikamu  tidak
perlu merasa malu. Karena hampir semua perempuan akan mengalami hal
ini di masa pubertasnya. Dan kamu juga tidak perlu khawatir jika kamu
belum mengalami hal-hal tersebut. Karena boleh jadi memang kamu belum
memasuki masa pubertas. Kelak ada saatnya kamu akan mengalami kondisi
-kondisi tersebut.

Masadewasa(17-50tahun)
Padamasadewasa,biasanyacaraberpikirkitasemakinmatang.Kitamulai
mampu berpikir rasional, mampu bertindak dengan lebih bijak. Biasanya
pada masa ini, tubuh kita sudah tidak bertumbuh lagi secara signifikan
seperti saat masa peralihan dari anak-anak menjadi remaja.
Masamanula(50tahunkeatas)
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Pada usia ini, terjadi penurunan fungsi organ-organ tubuh, misalnya
berkurangnya pendengaran. Gerakan pun menjadi lambat karena
persendiankakudantulangkeropos(osteoporosis). Tubuhterasacepatletih
dandayatahantubuhterhadappenyakitrenurun.Wanitaakanmengalami
menopause. Tahap ini ditandai dengan berhentinya haid karena organ
reproduksi tidak mampu menghasilkan ovum yang matang.

BijokdalamMasaPubertas

Pada saat kita mengalami masa pubertas, ada beberapa hal yang berubah
pada diri kita. Boleh jadi ada di antara kita yang merasa tidak nyaman
dengan perubahan yang terjadi. Selain perubahan fisik, selama masa
pubertas kita juga akan mengalami perubahan aspek emosi dan sosial
seperti yang dirangkum pada tabel berikut.

FPerrbahan Fizik Ferubalon Bmecs Pemubohon Sesial
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Jka ada di antara kalion ada yang mengalami sebagiaon besar dari
perubahan di atas, itu adalah hal yang normail.

Pubertas merupakan masa yang harus dilewati agar kita dapat menjadi
manusiadewasayanglebihsiapmenghadapikehidupandimasayangakan
datang. Perubahan yang terjadi pada fisik, emosi, dan sosial menuntut kalian
untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan tantangan hidup
yang ada di hadapannya dengan bijak. Stres, kesedihan, kecemasan,
kesepian, dan keraguan pada diri remaja membuatnya cenderung
mengambil risiko dengan melakukan pelanggaran.

Oleh karena itu, dalam masa ini kita harus dapat memilih teman untuk
bergaul, mengatur waktu, belajar sesuai kebutuhan, dan lebih utamanya
senantiasa mendekatkan diri kepada Tuhan. Dengan begitu, kita akan
memiliki pondasi kuat dalam menghadapi masa ini
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IPAS

(ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL)




TOPIK A
Bagaimana Bernapas membantuku

melakukan aktivitas sehari-hari

Nama Kelompok:

Tujuan Pembelajaran :
- Mengidentifikasi mekanisme dan proses pernapasan melalui pengamatan dan analisis (C4
Menganalisis)

- Menguitkan antara gangguan pernapasan dan organ yang terganggu (C5 — Mengevaluasi)
- Membuat karya kreatif berupa poster edukasi tentang pentingnya menjaga kesehatan
organ pernapasan (C6 — Mencipta)

PETUNJUK KERJA I _ = . _
Diskusikanlah bersama tﬁrrmkelﬁmpﬁkkgll Innfﬂwmaan dmlpe,rtn}’{yaun dibawah ini

1.Sebutkan apa.sagaﬁgaqgggan_pada mangsiése@ upaya apa sajagan&dqpat
dilakukan untuk mencegah gangguan pernapasan?

2.Mengapa kita bisa merasa lelah dan terengah-engah saat berlari atau bermain bola ?
\Y M
-

3. Bagaimana cara merawat kesehatan organ pernapasan Kita *

4. Mengopa kita dianjurkan bernapas melalui hidung, bukan mulut?

5. Buatlah poster tentang pentingnya menjaga organ pernapasan .
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m - TOPIK B
‘ﬂ' W Mengapa kita perlu makan
P ﬁ - dan minum
"'“h-; : ) ‘{l’ S
I Tujuan Pembelaja
* peserta didik da

PETUNJUK KERJA I
Dlskuslkayl&h bersama teman kelom;

Musukfi": Kelnmpck

Ayu ﬁenng mindm sedikit'air. la cepat leloh di kelas a}}fsusa
berkonsentrasiy {

memahami pent:ngl‘iyd@akﬁh}ign minum -
S

o} membﬂatmel makwn dan minuman yang dikonsumsi olen masing-masfng\_
hari ini dan diskusikan kandungan dari makanan yang dikonsumsi
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~ TOPIKC
Al Bagaimana aku tuimbuh
%:ﬁ ﬁ besar?

Tujuan Pembelajaran
» peserta didik dalom Mengidentifikasi faktor-foktor pendukung dan penghambat pertumbuhan (€2)
* Peserta didik depat menganalisis perbedaan perubahan fisik pada loki-loki dan perempuan saat
masa pubertas secara logis dan ilmiah. {C4)
* Peserta didik mompu menyusun pesan singkat atau nosihat positif secara kreatif untuk teman
yang sedang bingung menghadapi masa pubertas. (C6)

PETUNJUK KERJA I
Diskusikanlah bersama teman kelompol_(kulinn_jawaban dari pertanyaan dibawah ini

1. Amati daftar makanan berikut:
Nasi, permen, susu, ayam, keripik, wortel, mi 1, tahu, air putih, jus buah,
2. Kelompok membuat tabel 2 kategori yaif Pendukung Pertumbuhan dan
Makanan Penghambat Pertumbuhan. |stq,iqiigun da tuliskan alasan kalian padﬁﬂap

jawaban. ‘

(N

2. Apa perbedaan perubahan fisik laki-laki dan perempuan pada saat pubertas?

Perubahan fisik pada laki laki {| @ Perubahan fisik pada perempuan

3. Beberapa remaja menyikapi pubertas dengan rasa malu, menarik diri, bahkan melakukan
tindakan yang tidak sehat (misalnya kurang tidur, stres karena ahan fisik). Sikap apa
'yang sebaiknya dilakukan agar pubertas dapat dijalani dengan n positif? Jelaskan
-alasanmu!

isihat seolah-olah kamu sedang menasihati temanmu yang
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IndikatorKeterampilanBerpikirBerbasisMasalah(Berpikirkritis, kreatif, logis, dan ilmiah)

Normor Level Soal Kunci/Kemungkinan Jawaban
Soal Kognitif
Berpikir 1 4 Udara masuk  lewat
logis  dan $ hidung dan mulut,
ilmiah - kemudian melewati
(analisis {\ proses penyaringan
proses) partikel kecil oleh
rambuthidung,lalu
Manusiabernapassecara menujuketrakeaatau
tidaklangsung.Artinyq, batangtenggorokan.
udarauntukpernapasan Udaradaritrakea
tidakberdifusisecara masukkeparu-paru
langsungmelalui melewatisaluran
permukaankulit.Pada pernapasanyang
pernapasansecaratidak disebutdenganbronkus

langsung,udaramasuk
kedalamtubuh manusia
denganperantaraalat-
alatpernapasanseperti
padagambardisamping.
Lalu,bagaimanakah
mekanismesystem
pernapasanmanusia

tersebut?

danbronkiolus,
kemudianberujungdi
alveolus.
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Berpikir  kritis
(menilai dan
memberikan
alasan)

G5

Untuk  menjaga kesehatar
system  pernapasan,  Est
selalu  melakukan olahragg
secara rutin. Namun, selesq
berolahraga  Esti tida
meminum air sehingg suaty
hari Esti kekurangan cairan d
tubuhnya. Selain itu, Est
kurang beristirahat  kareng
berpikir bahwa olahraga ity
penting bagi  kesehatar
sehingga dia  melupakar
waktu  istirahat.  Menuru
anda,  setujukah  dengar
tindakan Esti untuk menjagg
kesehatan? Berikan
alasanmu!

Dengan tindakan Esti.
Meskipun  olahragaitu
pentinguntukmenjaga
kesehatan sistem
pernapasan,tubuhjuga
membutuhkancairandan
istirahat yang cukup.
Tidakminumairsetelah
olahraga bisa
menyebabkan  dehidrasi
dan kurang tidur bisq
membuat  tubuh lemah
serta memperburuk dayg
tahan tubuh.
Menjagakesehatanharus
dilakukan secard
seimbang, termasuk
antara olahraga, minum
air, makan sehat, dar
istirahat yang cukup

Berpikir ilmiah
dan logis
(menghubung
kan konsep)

a3

Setiap orang pasti tumbuh
besar dan tinggi sesuai
proses  pertumbuhannya.
Namun,sebenarnyaapakah
yang menyebabkan tubuh
semakin besar dan tinggi?

Tubuh bisa tumbuh besal
dan tinggi kareng
beberapa faktor, yaitu:

Asupan makanan bergizi
(mengandung  protein,
vitamin, dan mineral)
Hormon pertumbuhan
yang  dihasilkanoleh
tubuh

Keturunan/genetik  dari
orang tua

Istirahat ~ yang  cukup,
terutama tidur malam
Aktivitas fisik

atau olahraga secara
teratur

Semua faktor tersebut
membantu sel dan
jaringan tubuh
berkembang secara

optimal.
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Berpikir kreatif
danilmiah
(solusi
preventif)

Kritis (menilai
kebiasaan),
ilmiah
(menjelaskan
dampak),dan
kreatif
(menemukan
solusi).

C3danC4

C5danC6

Saat pencernaan
bermasalah,aktivitas  kita
menjadi terganggu.

Menurutmu upaya apa
yang bisa dilakukanuntuk

mencegah
gangguan system
pencernaan? Kemukakan
5 upaya yang akan kamu
lakukan!

Setelah makan, Edolangsung
bermain dan berlari-lari d
halaman rumahnya. Tak lamg
kemudian, Edo merasa saki
perut dan mual. Menurutmt
apakah kebiasaan Edo bisg
berdampak  buruk  padg
sistem pencernaannya?
Jelaskan  pendapatmu  dar
sebutkan 5 cara menjagq
kesehatansistemnpencernaan
setelah makan!

Lima upaya untuk
mencegah

gangguan

sistem pencernaan
adalah:

Makan  makanan  yang

bersih dan sehat
Mengunyah
makanan dengan  baik
sebelum ditelan
Tidakmakanterlalucepat
atau terlalu banyak
Menjaga kebersihan
tangan sebelum makan
Rajinberolahragaagar
sistempencernaantetap
lancar

Ya, kebiasaan Edo bisg
berdampak buruk padd
sistem pencernaannya.

Setelah  makan, tubut
membutuhkan wakty
untukmencernamakanan
dengan tenang. Jika Edq
langsung bermain  dar

berlari, proses
pencernaan bisa
terganggu dan

menyebabkan mual atay
sakit perut, karena alirar
darah yang seharusnyq

menuju sistem
pencernaan malah
digunakanuntukaktivitas

fisik.




Satuan Pendidikan
Kelas/ Semester
Pembelajaran
Pokok Bahasan
Alokasi Waktu

NamaPesertadidik
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SOALPRETEST
:SDNegeri7Tala
:V/ Il (Dua)Mata
: IPAS
:BagaimanaKitaHidupdanBertumbuh

: 90 Menit

PetunjukSoal:

on s wN =

Soal!

1.

Berdo'alahsebelummengerjakanpertanyaandibawahini!
Tulislahnamapadatempat yangtelahdisediakan!
Bacalahsoalterlebihdahuludenganteliti!
Kerjakanterlebihdahulusoalyangdianggapmudah!
Tulisjiowabanpadatitik-titikyangdisediakan!
Jikaadasoalyangkurangdipahamisilahkanbertanyakepasaguru!

Manusia bernapas secara tidak langsung. Artinya,
udarauntukpernapasantidakberdifusisecaralangsung
melaluipermukaankulit.Padapernapasansecaratidak
langsung,udaramasukkedalamtubuhmanusiadengan
perantara alat-alat pernapasan seperti pada gambar di
samping. Lalu, bagaimanakah mekanisme system
pernapasan manusia tersebut?

2. Untuk menjaga kesehatan system pernapasan, Esti selalu melakukan
olahraga secara rutin. Namun, selesai berolahraga Esti tida k meminum air
sehinggsuatuhariEstikekurangancairanditubuhnya.Selainitu,Estikurang
beristirahat karena berpikir bahwa olahraga itu penting bagi kesehatan
sehingga dia melupakan waktu istirahat. Menurut anda, setujukah dengan
tindakan Esti untuk menjaga kesehatan? Berikan alasanmu!

Jawaban:
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3. Setiaporangpastitumbuhbesardantinggisesuai prosespertumbuhannya.
Namun, sebenarnya apakah yang menyebabkan tubuh semakin besar dan

tinggi?
Jawaban:

4. Saatpencernaan bermasalah,aktivitas kitamenjadi  terganggu.Menurutmu
upaya apa yang bisa dilakukan untuk mencegah gangguan system
pencernaan? Kemukakan 5 upaya yang akan kamu lakukan!

Jawaban:

5. Setelah makan, Edo langsung bermain dan berlari-lari di halaman
rumahnya. Tak lama kemudian, Edo merasa sakit perut dan mual. Menurutmu,
apakah  kebiasaan Edo bisa berdampak buruk pada  sistem
pencernaannya?)elaskanpendapatmudansebutkan5caramenjagakesehatan
sistem pencernaan setelah makan!

Jawaban:
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SOALPOSTTEST
Satuan Pendidikan :SDNegeri7Tala
Kelas/ Semester :V/ Il (Dua)Mata
Pembelajaran : IPAS

Pokok Bahasan ‘BagaimanaKitaHidupdanBertumbuh Alokasi Waktu
90 Menit

NamaPesertadidik

PetunjukSoal:

Berdo'alahsebelummengerjakanpertanyaandibawahinil
Tulislahnamapadatempat yangtelahdisediakan!
Bacalahsoalterlebihdahuludenganteliti!
Kerjakanterlebihdahulusoalyangdianggapmudah!
Tulisjawabanpadatitik-titikyangdisediakan!

6. Jikaadasoalyangkurangdipahamisilahkanbertanyakepasaguru!

s W

SOAL

1. Setiap orang pasti tumbuh besar dan tinggi sesuai proses pertumbuhannya.
Namun, sebenarnya apakah yang menyebabkan tubuh semakin besar dan

tinggi?

Jawaban:

2. Manusia bernapas secara tidak langsung. Artinya, udara untuk pernapasan
tidak berdifusi secara langsung melalui permukaan kulit. Pada pernapasan
secaratidaklangsung,udaramasukkedalomtubuhmanusiadenganperantara
alat-alat pernapasan seperti pada gambar di samping. Laly, & r
mekanisme system pernapasan manusia tersebut? =

Jawaban:

T -

3. Setiaporangpastitumbuhbesardantinggisesuai prosespertumbuhannya.
Namun, sebenarnya apakah yang menyebabkan tubuh semakin besar dan

tinggi?

Jawaban:
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4. Untuk menjaga kesehatan system pernapasan, Esti selalu melakukan
olahraga secara rutin. Namun, selesai berolahraga Esti tida k meminum air
sehinggsuatuharikstikekurangancairanditubuhnya.Selainitu,Estikurang
beristirahat karena berpikir bahwa olahraga itu penting bagi kesehatan
sehingga dia melupakan waktu istirahat. Menurut anda, setujukah dengan
tindakan Esti untuk menjaga kesehatan? Berikan alasanmu!

Jawaban:

5. Saatpencernaan bermasalah,aktivitas kitamenjadi terganggu. Menurutmu
upaya apa yang bisa dilakukan untuk mencegah gangguan system
pencernaan? Kemukakan 5 upaya yang akan kamu lakukan!

Jawaban:



110

Lampiran5.RubrikPenilaianSoaPretest &8P osttest

Satuan Pendidikan

RubrikPenilaianSoaPre-Test

:SDInpresPattallassang

Kelas/Semester :V/Il (Dua)
MataPelgjaran IPAS
PokokBahasan ‘BagaimanaKitaHidupdanBertumbuh
No JumlahSkor Skor Deskripsi/Jawaban
Sodl
1 25 25 Apabilamenjawabpertanyaan
dengan tepat
15 Apabilamenjawabpertanyaantetapi
belum tepat
2 Apabilamenuliskanjawabantetapi
jawaban salah
0] Apabilatidokmenjawab
2 15 15 Apabilamenjawabpertanyaan
dengan tepat
5 Apabilamenjawabpertanyaantetapi
belum tepat
2 Apabilamenuliskanjawabantetapi
jawaban salah
0 Apabilatidakmenjawab
3 20 20 Apabilamenjawabpertanyaan
dengan tepat
10 Apabilamenjawabpertanyaantetapi
masih belum tepat
2 Apabilamenuliskanjawabantetapi
jawaban salah
0] Apabilatidakmenjawab
4 20 20 Apabilamenjawabpertanyaan
dengan tepat
10 Apabilamenjawabpertanyaantetapi
hanya salah satu yang dijelaskan
2 Apabilamenuliskanjowabantetapi
jawaban salah
o) Apabilatidakmenjawab
5 20 20 | Apabilamenuliskan5caradengan tepat
10 Apabilahanyamenuliskan4cara
dengan tepat.
5 Apabilahanyamenuliskan2cara
dengan tepat
2 Apabilahanyamenuliskanljawaban
dengan tepat
o) Apabilatidakmenjawab




1]

RubrikPenilaianSoaPost-Test

No JumlahSkor Skor Deskripsi/Jawaban
Soal
1 25 25 Apabilamenjawabpertanyaan dengan
tepat
15 Apabilamenjawabpertanyaantetapi belum
tepat
2 Apabilamenuliskanjawabantetapi jawaban
salah
0 Apabilatidakmenjawab
2 20 20 | Apabilamenjawabpertanyaan dengan
tepat
10 Apabilamenjawabpertanyaantetapi belum
tepat
2 Apabilamenuliskanjowabantetapi jawaban
salah
9] Apabilatidakmenjawab
B 20 20 | Apabilamenjawabpertanyaan dengan
tepat
10 Apabilamenjawabpertanyaantetapi masih
belum tepat
2 Apabilamenuliskanjawabantetapi jowaban
salah
0] Apabilatidakmenjawab
4 15 15 Apabilamenjawabpertanyaan dengan
tepat
5 Apabilamenjawabpertanyaantetapi
hanyasalahsatu yangdijelaskan
2 Apabilamenuliskanjowabantetapi jawaban
salah
o) Apabilatidakmenjawab
5 20 20 | Apabilamenuliskan5caradengantepat
15 Apabilahanyamenuliskan4cara
dengan tepat.
10 Apabilahanyamenuliskan3cara
dengan tepat
5 Apabilahanyamenuliskan2cara
dengan tepat
2 Apabilahanyamenuliskanljawaban dengan
tepat
o) Apabilatidakmenjawab




Lampiran.6AndlisisStatistikDeskriptif

TabelDataRekapitulasPretest 8Posttest

112

No Nama Pretest Posttest
Peserta
didik
1 AAL 45 90
2 AP 33 76
3 A 55 89
4 FS 30 97
5 FA 60 88
6 IA 59 92
7 KA 20 78
8 MAA 35 90
9 MWA 44 84
10 MA 50 92
I MAFA 59 87
12 MF 24 68
13 MFT 49 85
14 MIA 70 95
15 MIS 68 87
16 MR 40 80
17 NS 72 84
18 NA 36 80
19 NAN 24 87
20 NAPH 64 92
21 NR 40 88
s N 28 77
23 RS 55 95
24 SR 76 85
25 HSF 40 84
26 Z 32 93
27 AR 24 66
28 AF 68 86
29 w 36 80
30 NW 66 90




AndlisisDescriptiveStatisticsPretest&PosttestKeteampilanBerpikir (Kritis,

Kreatif, Logis, dan iimiah) berbasis masalah
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Statistik KeterampilanBerpikirBerbasisMasalah
Deskriptif Pre-test Post-test
N 30 30
Mean 46,73 85,50
Median 44,50 87,00
Mode 24° 80°
Std.Deviation 16,667 7,408
Minimum 20 66
Maximum 76 97

sum 1402 2565

(Sumberdata:HasilOutputolahdataSPSS)

DistribusiFrekuensidanpersentasedataPretestdanposttestketerampilan berpikir

(kritis, kreatif, logis, dan ilmiah) berbasis masalah

Skor Kriteria KeterampilanBerpikirberbasismasalah
Pretest Postest
F % F %
81-100 SangatBaik 0 0% 22 73,33%
61-80 Baik 23,3% 8 26,67%
41-60 Cukup 30% 0] 0%
21-40 Kurang 13 43,3% 0] 0%
0-20 Sangat 1 3,33% 0 0%
kurang
Jumlah 30 100% 0] 100%

Sumber:HasilOlahData



Lampiran?.AndlisisUjilnferensial

a. UjiNormalitas

Shapiro-WilkSigTest
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Shapiro-WilkSig.
Statistic df Sig.(P
Value)
Pretest 0,948 30 0,153
Posttest 0,937 30 0,074

b. UjiHipotesis

datahasilujiPairedSamplet-TestPretestdanPosttestketerampilam berpikir

berbasis masalah

Variabel

Sig.

a

Pretestposttestketerampilanberpikir

berbasismasalah

0,000

0,05
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Lampiran8.LembarObservasidanHasilObservasi

LembarObservasiAktivitasPesertaDidikdalamProsesBelajar

Mengajar
MataPeladjaran IPAS
Pokok Bahasan ‘BagaimanaKita

HidupdanBertumbuhKelas/Semester :V/II(Dua)

Hari/Tanggal

A. PetunjukPengisian:
. Amatilah kegiatan Peserta didik selama kegiatan pembelajaran
berlangsung!
2. Isilahlembarpengamatandenganprosedursebagaiberikut:
a. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas Peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal
sampai dengan akhir pembelajaran.

b. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan kategori yang
diamati.

B. KategoriAktivitasPesertadidik

1. Pesertadidikhadirpadasaat pembelajaran.

2. Pesertadidikmemperhatikanmateriyangdisampaikanpendidik.

3. Peserta didik mengumpulkan tugasprapembelajaranyang
diberikansebelumnya.

4. Pesertadidikaktifpadasaat pembelajaran.

5. Pesertadidikdudukbersamadengantemankelompoknya.
Pesertadidikmengajukanpertanyaanmengenaimateriatausoal
yang tidak dimengerti.

7. Pesertadidikmemberikantanggapanpadapresentasikelompoklain.

8. Pesertadidikmengemukakanpendapatnyapadapresentasikelompoklain.
Pesertadidikmemberikansuatuideterhadapkaryayangakandibuat.
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No

AktivitasMurid

Rata-Rata
%

Pesertadidikhadir
pada saat
pembelajaran

28

93.33

29

96.67

30

100.00

96.67

Peserta didik
mengumpulkan
tugas
prapembelajara
nyang
diberikan
sebelumnya

29

96.67

26

86.67

23

76.67

86.67

Peserta didik
memperhatikan
materi yang
disampaikan
pendidik

29

96.67

28

93.33

29

96.67

95.56

Pesertadidikaktif
pada saat
pembelajaran

27

90.00

27

90.00

29

96.67

92.22

Peserta didik
dudukbersama
dengan teman
kelompokny

a

27

90.00

29

96.67

30

100.00

95.56

Peserta didik

mengajukan

pertanyaan
mengenaimateri
atau soal yang
tidakdimengerti

22

73.33

25

83.33

29

96.67

84.44

Peserta didik
memberikan
tanggapan atau
pendapatnyapad
a presentasi
kelompok
lain

33.33

50.00

20

66.67

50.00

Peserta didik
memberikansuatu
ideterhadapkarya
yang akan dibuat

27

90.00

29

96.67

30

100.00

95.56

Rata-rataKeseluruhan

87.08
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Lampiran9.Dokumentasi

Gambar3.ProsesPembelajaran
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Gambar4.ProseRead

Gambar7.Prosesxplain
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Gambaré6.PostTest
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LampiraniO.LembarPretestdanPosttest

Soal Pre 1en

Satuan Pewdidihan {ND Noger) 7
Lala y
5 { : /
Kelax' Semester V7 1L (Dun) f
Mata Pembelnjaran : IPAS e -
Pokok Bahasun : Bagaimana Kita Hidup dan _/
Bertumbuh Alokasi Waktu  : 90 Menit /
il
Nama Peserta didik : FoJdR
Petunjuk Soal:
. 1. Berdo'alah sebelum mengerjakan pertanyaan dibawah ini!
2. Tulislah nama pssssada tempat yang telah disediakan!
3. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti!
4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah!
5. Tubis jawaban pada titik-titik yang disediakan!
6. Jika ada soal yang kurang dipahami silahkan hertanya kepasa guru!

Soal!

L. Manusia bernapas secara tidak langsuag, Artinya,
udara untuk pernapasan tidak berdifusi secara
langsung melalui permukaan  kulit. Pada
pernapasan secara tidak langsung, udara masuk ke
dalam tubuh manusja dengan perantara alat-alat
pernapasan seperti pada gambar di samping. Lalu,
bagai kah  mekani syslens  pernapasan
manusia lersebut?

Jawaban:

e nares en nAPLeiL UG Ly idunt

late  wala — yang m&%uly e
favaibey
fv uvpar u alen AMAQUANT (e
T AR Lad i ulembat,  Wake vand Cptoey 0 pavuleve
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2. Untuh menjaga heschatann systein permipasan, fati selalu melakukan olahraga

secara rutin, Namun, selesai berolabraga Isti tidik memuaum air sehingg suatu
hari Esti kehurangan caican di tubuhnya. Selain itu, Fsti kurang beristirahat karena
berpikir bahwa olahraga itu penting bugt kesehatan sehingga dia melupakan waktu

istirahat, Menurut anda, setujukah dengan tindakan Fstj untuk menjaga kesehatan?
Berikan alasanmu!

Jawaban:  Ef)au
v pavian 16 . Bevolantt

ePpapi  vdou pinum g semd s209

.k.i.d.qs:t.i..,.xl.f_{'eeﬁrﬂref...,..,nﬁ.s.e.h?kef?_....,k,a*..'?'.!%'.'::.'.’.?‘fi_ -

3. Setiap orang pasti rmbuh beser dan tinggl sesuai proses pertumbuhannya. Namun,
sebenarnya apakah vang menyebaokan wubuh semakin besar dan tinggi?

Jawaban: 4Pt L¢ MEPCK AN pacibaaln
Yong  Sewot

4. Saal pencernaan bermasalaliaktivitas kita menyadi terganggu. Menurutmu upaya

apa yang bisa dilakukan untul mendegan  gLnRRuAN system  pencernaan?
Kemukakan 5 upava vang shan bamu Lk ukan'

Jawahan

............. MEMaLar tnuuanen  Yend  BOvSIL,
MM g alen AN yen9 seovet,
Mmavan  seouv®  teyredudy,

5. Saat pencernaan bermasalah aktivitas <= menjadi terpanggu. Menurutmu upaya
apa yang bisa dilakukan untuk mencegah ganjguan system pencernaan’

Kemukakan 5 upaya yang akan kamu lakikan!

Jawaban:

.............. meukan  Maouana  Yend 0068
Mo en

o waemanan Vo9 S Plak
 faduon | secava  LOUokME ...
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1
soal Pre-Test -
Satuan Pewdidihau ST Negerh 7 [

|
lala !
helas, Scmester : ¥/ 11 (Dua)
Mara Pembelajaran : IPAS
Pohok Bahasan : Bagaimana Kita Hidup dan
Bertumbuh Alokasi Waktu 1 00 Menit
Nama Peserta didik ; Fﬂ‘.‘Q“*
Petunjuk Soal:
1. Berdo'alah sebelum mengerjakan pertanyaan dibawah ini!
2. Tulislah nama pssssada tempat yang telah disediakan!
_ 3. Bacalah soal terlebih dabulu dengan teliti!
4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah!*

5. Tulis jawaban pada titik-titik yang disediakan!
6. Jika ada soal yang kurang dipahami silahkan bertanya kepasa guru!

Soal!

1. Manusia bernapas secara tidak langsung. Artinya,
Jangsung melalui  permukaan kulit. Pada
pemapasan secara tidak langsung, udara masuk ke
datam tubuh manusia dengan perantara alat-alat

pemapasan seperti pada gambar di samping, Lalu,
bagaimanakah mekani system  pernapasan
manusia tersebut?

Jawaban:

oBRMS Voo Nowas
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Pz

i ! Ty g Gl i

= Untub menjaga kesehatan systeru pernapasan, Lsti selalu melabukan olaliraga
secara rutin, Namun, selesai berolahraga Bsti tidak meminum air schingge suatu
hari Esti kekurangan caiean di tubuhnya, Selain i, Fsti Kurang b

-
Sk dirahial karens :
?.ecrpilur bahwa olahraga ity penting bagi kesehatan sehingga dia melupakan wak1u ¢ g
stirahat. Menurut anda, setujukah dengan tindakan Esti untuk menjaga kuschatan® |
Berihan alasanmu! b
Jawaban:

3. Setiap orang pasti tumbuh besar can inpgi <esuzi proses pertumbuhannya, Namun,
sebenamya apakah yanp menyebabkan rubun semekin besar dan tingei?
Jawaban:

AN RO T N SR [\

t

O \WARL dun ONENE SU \ooriar

4. Saat pencernaan ber lah.al

ivitas hita menjadi terg snggu. Menurutmu upaya
2pa yang bisa dilakukan untuk mencegah gangguan system pencernaan?
Kemukakan 3 upaya yang akan kamu lakukan!

Jawaban:

MARNEL AR &1L ud V. ondtdedton), e Rainy @ Rar O

5. Saat pencernaan bermasalah,aktivitas kita menjadi erganggn. Menurutmy upaya
4pa  yang bisa dilakukan unpuk meneegah gangguan System pencernaan”
Kemukakan 5 upaya yang akan kamu lakukan! I

Jawaban:



124




125




126




127




128




129

+ 2 Unwk meﬁjaga kesehatan system pemapasan, Esti selalu melakukan olahraga
s@a r.utm, Namun, selesai berolahraga Fsii tidak meminum air sehingg suatu
biari Esti kekurangan cairan di tubuhnya, Selain ita, Esti kurang beristirahat karena
herptlur bahwa olahraga itu penting bagi kesehatan sehingga dia melupakan waktu
istirahat, Menurut anda, setuj

ukah dengan tindakan Esti untuk menjaga kesehatan?
Berikan alasanmu!
Jawahan
.................. ol

________________ Vatiaa Bl Sdtaly

3. Setiap orang pasti tumbun beue 22 nze seeudl proses pertumbuhanny a. Namun,
schenarnya apakah yang merenal e s emann Sesar dus anggl”

Jawaban: Veatps, trc ¢

T pagda s At olhplayvt ¥ald \wox (S | | Cl.\f"' 103

wie . aetolel Ves

e 56 voma TRV Luw Lulianleboiw (oDl
X Brosen

4. Saat pencerian berimmsaial ab s te: bite il e anggu Menurutmu upaya

apa yang bisa dilabuban untus  Necteegad  ganggean  yvem peniemaan’
Remubaban * upacasans abar sarn . lzhvhan

Jamahan:

------- LXIhraga e, cwam faau o ar sthak b pataglepder Sy o
RUNG L NIAALUR Pty MALAA £ 7 rune aug fin

5. Saat pencemnasn bermasalah akrivits ki merjad! rEanggu. Menurutmu upaya
apa yang bisa dilakukan urepuk mancegan pamoiuan system pencernaan?

Kemukakan 5 upaya vang akas kamy lakukan'

Jawaban:

............ SChAE Aeng hiMNaE’  palare
f‘“ﬂl‘s"-‘»ﬂ‘nf“h”ﬁ-f-Q?ﬁ!,.l‘.?.‘.'.‘.k.(!a..x..b.ﬂp,yg.k‘_m;pup\ alr FVl‘:h
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3 Setiap orng  pasti tumbuh besar dan LingEn  sesuar proses
pertumbuhannya. Namun, sebenamya apakab yang menyebabkan tubuh
semahm besar dan tinger!

Jawaban:
‘oMo Wolanan Yoy Geek Sevarkl hoalr.

4. Untuk menjaga keschatan system pernapasan. Esti selalu melakukan
olahraga secara rutin. Namun, selesai berolahraga Esti tidak meminum
air sehingg suatu han ksti kekurangan cairan ditubuhinya. Sclain wtu, bsti
kurang beristirshat karcna berpikir bahwa olahrga itu penting bagi
kesehatan schingga dia melupakan waktu istirahat. Menurut anda,
sctujukah dengan tindakan Esti untuk menjaga keschatan? Berikan
alasanmu!
Jawaban:
Sddep  olalolada Jewaaw waiupw Seveluw
Bovtuniy Wi MuYes  wtwow bbb
WAaailen bom | o\

5. Saat pencemaan bermasalshaktivias  kta  menjadi

tergangpu.
Menunitmu upaya apa yang bea dilshukan untuk mencegah gangguan
system pencemnaan? Kemukakan 5 upaya yang akan kamu lakukan!
Jawaban:

Alduy vews covu?  daw Vs
s SR S Cri Dadaldn Sos B
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4

Setuap oang paste tumbuh besar  dane Linggr swestar e
pertumbubianny N, selwnarny a a|a.|lmll v iy elaldon Tubwahi
otk besar dan tingger !

Tamaban

Mcatc e A BIRUNG T

U ntuk menjaga heschatan system pemapasan, Listi selalu melakukan
olthraga secara rutin. Namun, selesai berolahraga Listi lidak meminum
sir schingg suatu han bsti kekurangan cairan ditubuhnya. Selain itu, L3t
\urang beristirahat karcna berpikic bahwa olahraga itu penting bagi
eschatan schingga dia melupakan waktu istirahat. Menurut andz
setujukah dengan tindakan Esti untuk menjaga keschatan? Berikan
alasanmu!

Jawaban:

.LQQRQNQ.F@\.CA\{__‘DQ'_BQ,51(:.1.?.\@(.*QC.J!L?.,.,......,A.,,.._

Saal pencemaan bermasalah,aktivitas  kita menjadi terganggu.
Menurutmu upaya apa yang bisa dilakukan untuk mencegah gangguan
system pencemnaan? Kemukakan 5 upaya yang akan kamu lakukan!

Jawaban:

vt ko on@ A NUM AR veaRy
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